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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Buku Persiapan Olimpiade
Matematika Bidang Geometri Berbasis
Integrasi Keislaman Untuk MTs Miftahul
Jannah

Penulis : Sofy Diah Ayu Purbarini

NIM : 2008056058

Pembiasaan siswa dalam mengerjakan soal matematika
dapat mempengaruhi cara siswa untuk menyelesaikan atau
merumuskan suatu  permasalahan soal matematika.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MTs Miftahul
Jannah Mantingan, dapat dilihat bahwa kendala dalam
mempersiapkan siswa untuk mengikuti olimpiade matematika
yang belum teratasi adalah kurangnya pembiasaan siswa dalam
mengerjakan soal adalah terbatasnya buku ajar yang digunakan.
Hal ini diperkuat dengan hasil studi pendahuluan kepada siswa
yang memberikan pendapat bahwa mereka masih kesulitan
dalam mengerjakan soal-soal bidang geometri dan dalam hasil
studi pendahuluan sebagian besar siswa memilih buku menjadi
bahan ajar yang digunakan dalam belajar, selain itu siswa juga
tertarik dengan keterkaitan materi matematika dengan materi
integrasi keislaman. Oleh karena itu, peneliti berupaya
menyelesaikan permasalahan dengan membuat buku ajar

\%



persiapan olimpiade matematika bidang geometri berbasis

integrasi keislaman.

Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap
pengembangan yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate
atau dimodifikasi menjadi model 4P, yaitu pendefinisian,
perancangan, pengembangan, dan penyebaran yang digunakan
dalam penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui
kevalidan produk dan kepraktisan produk. Hasil uji kevalidan
yang didapatkan persentase nilai rata-rata adalah 88,16%
sehingga bisa dikatakan berkriteria sangat wvalid. Hasil
kepraktisan yang diambil dari angket respon siswa dan guru
didapatkan persentase nilai rata-rata adalah 87,13% yang
berarti buku ini berkriteria sangat praktis digunakan untuk

bahan belajar.

Kata kunci: Pengembangan, buku, olimpiade, geometri, integrasi

keislaman
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan dasar dari ilmu pengetahuan.
Matematika adalah suatu cabang ilmu berupa informasi
yang dapat ditemukan melalui pengalaman serta
pengetahuan berhitung dengan pola pikir yang kreatif,
inovatif, kritis, logis dan sistematis (Lestari et al., 2020).
Matematika adalah salah satu ilmu yang memiliki peran
vital dalam menciptakan kemajuan teknologi seperti era
saat ini (Annizar et al, 2018). Matematika adalah suatu
bidang ilmu yang mengglobal. Eksistensinya di dunia sangat
dibutuhkan dan kehidupannya terus berkembang sejalan
dengan tuntutan kebutuhan umat manusia, karena tidak ada
kegiatan atau tingkah laku manusia yang terlepas dari
matematika. Matematika juga berkaitan erat dengan
pemecahan masalah diberbagai ilmu.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting
dimiliki oleh setiap siswa karena (a) pemecahan masalah
merupakan tujuan umum pengajaran matematika, (b)
pemecahan masalah yang meliputi metode, prosedur dan
strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum

matematika, dan (c) pemecahan masalah merupakan
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kemampuan dasar dalam belajar matematika (Sumartini,
2016). Kemampuan pemecahan masalah sangat penting
dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang di
kemudian hari akan mendalami atau mempelajari
matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan
menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam

kehidupan sehari-hari.

Pembiasaan siswa dalam mengerjakan soal matematika
dapat mempengaruhi cara siswa untuk menyelesaikan atau
merumuskan suatu permasalahan soal matematika.
Menurut OECD (Organization of Economic Cooperation and
Development) (2018), merumuskan (formulate)
didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
mengenali dan  mengidentifikasi  peluang  untuk
menggunakan matematika dan kemudian memberikan
struktur matematika untuk masalah yang disajikan dalam
beberapa bentuk kontekstual. Dalam proses merumuskan
situasi secara matematis, individu menentukan dimana
mereka  dapat mengekstrak = matematika  untuk
menganalisis, mengatur dan memecahkan masalah. Mereka
menerjemahkan dari pengaturan dunia nyata ke domain
matematika dan memberikan masalah dunia nyata dengan

struktur matematika, representasi dan kekhususan. Mereka
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bernalar dan memahami kendala serta asumsi dalam

masalah.

Olimpiade tidak lain dari bentuk perlombaan yang
menuntut seseorang untuk menalar dan berpikir lebih dari
orang lainnya. Olimpiade Matematika merupakan
perlombaan matematika. Banyak organisasi yang
menyelenggarakan olimpiade matematika seperti LOPI
(Lembaga Olimpiade Matematika Indonesia), APMO (Asian
Pacific Mathematics Olimpyad), IMO (International
Mathematics Olympiad) yang merupakan organisasi yang
menyelenggarakan perlombaan Matematika tingkat dunia.
Materi olimpiade hakikatnya sudah terintegrasi dengan
kurikulum nasional yang berlaku untuk mata pelajaran
matematika dan bahan lain yang relevan. Topik yang
diujikan merupakan soal-soal yang memuat tentang
eksplorasi, penalaran, kreativitas serta pemahaman konsep

(Suryawan et al., 2017).

Dalam olimpiade matematika di tingkat SMP (Sekolah
Menengah Pertama) atau MTs (Madrasah Tsanawiyah)
terdapat empat topik utama yaitu bilangan, aljabar,
geometri dan kombinatorika. Salah satu materi utama
dalam olimpiade matematika yaitu geometri. Geometri

merupakan salah satu bidang dalam matematika yang
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mempelajari titik, garis, bidang dan ruang serta sifat-sifat,
ukuran-ukuran, dan keterkaitan satu dengan yang lain. Bila
dibandingkan  dengan bidang-bidang lain dalam
matematika, geometri merupakan salah satu bidang dalam
matematika yang dianggap paling sulit untuk dipahami
(Nur’aini et al.,, 2017). Olimpiade matematika memiliki tipe
soal yang berbeda dengan soal matematika biasa. Ciri utama
dari soal olimpiade matematika adalah bersifat nonrutin
dan menekankan pada pemecahan masalah. Untuk
menyelesaikan soal-soal olimpiade matematika ini
dibutuhkan pengetahuan mengenai pemecahan masalah

matematika (Imanah, 2021).

Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika di MTs Miftahul Jannah, untuk bahan ajar
persiapan olimpiade terkhusus matematika diperlukan
karena untuk bahan ajar untuk persiapan olimpiade masih
menggunakan buku paket sekolah dan soal-soal yang
diambil dari internet. Siswa lebih difokuskan untuk
mengerjakan latihan soal agar lebih luwes dalam
menghadapi berbagai macam bentuk soal olimpiade.
Dengan buku ajar yang memuat ringkasan materi-materi
olimpiade, contoh soal, dan latihan soal dapat membantu
siswa untuk membiasakan dalam mengerjakan soal

matematika. Diketahui dari hasil wawancara bahwa MTs
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Miftahul Jannah ini hanya berfokus untuk mengikuti KSM
(Kompetisi Sains Madrasah) karena ruang lingkup
pencapaian yang bisa diraih masih lebih sempit. Maka dari
itu selain membutuhkan buku ajar yang memuat materi
matematika saja siswa juga membutuhkan materi terkait

dengan integrasi keislaman.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah
dikemukakan, maka peneliti mengembangkan bahan ajar
berupa buku ajar olimpiade matematika bidang geometri
untuk SMP/MTs dengan berbasis integrasi keislaman.
Dengan disusunnya buku ajar yang dilengkapi dengan
materi yang mendalam, contoh-contoh soal geometri
dengan berbagai permasalahan, latihan soal diharapkan
dapat membantu proses belajar siswa seputar dengan
pengetahuan olimpiade, serta ditambah dengan nilai-nilai
keislaman untuk mengimbangi pengetahuan formal dan
keagamaan siswa dalam proses belajar. Pengembangan
buku ajar persiapan olimpiade matematika bidang geometri
berbasis integrasi keislaman untuk MTs Miftahul Jannah
Mantingan, juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
ajar untuk guru dalam proses pembinaan olimpiade
matematika, dan sumber belajar bagi siswa yang ingin

mengikuti olimpiade matematika.



B.

Identifikasi Masalah

1. Kurangnya sumber bahan ajar saat bimbingan

olimpiade khususnya olimpiade matematika yang
digunakan dalam persiapan.

Kurangnya pengalaman guru dalam membina untuk
persiapan olimpiade.

Siswa belum maksimal dalam belajar secara mandiri
untuk materi olimpiade karena kurangnya bahan
latihan-latihan soal yang dapat dicoba.

Bahan ajar yang memuat materi integrasi keislaman
belum tersedia khususnya di dalam materi persiapan

olimpiade matematika.

C. Pembatasan Pengembangan

1. Buku ajar olimpiade matematika bidang geometri

berbasis integrasi keislaman untuk MTs Miftahul Jannah
ini terbatas pada satu bidang yaitu bidang geometri.
Buku ajar olimpiade matematika bidang geometri
berbasis integrasi keislaman untuk MTs Miftahul Jannah
hanya ditinjau oleh satu dosen pembimbing.

Buku ajar olimpiade matematika bidang geometri
berbasis integrasi keislaman untuk MTs Miftahul Jannah
hanya mencantumkan materi geometri dasar atau

Euclidean.
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4. Buku ajar olimpiade matematika bidang geometri
berbasis integrasi keislaman untuk MTs Miftahul Jannah
masih menggunakan soal-soal yang diambil dari
olimpiade matematika yang pernah ada dan

dimodifikasi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan

yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kevalidan dari buku persiapan olimpiade
matematika bidang geometri berbasis integrasi
keislaman untuk MTs Miftahul Jannah?

2. Bagaimana kepraktisan dari buku persiapan olimpiade
matematika bidang geometri berbasis integrasi

keislaman untuk MTs Miftahul Jannah?
Tujuan Pengembangan

Tujuan dari pengembangan yang dilakukan ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kevalidan dari buku persiapan
olimpiade matematika bidang geometri berbasis

integrasi keislaman untuk MTs Miftahul Jannah.
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2. Untuk mengetahui kepraktisan dari buku persiapan
olimpiade matematika bidang geometri berbasis

integrasi keislaman untuk MTs Miftahul Jannah.
F. Manfaat Pengembangan

Hasil pengembangan ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi semua pihak, antara lain :
1. Bagisiswa

a. Dapat digunakan oleh siswa sebagai referensi
belajar untuk mempersiapkan diri mengikuti
olimpiade matematika.

b. Dapat digunakan oleh siswa untuk belajar mandiri
dan siswa dapat mengetahui kemampuan diri
sendiri.

c. Memperluas pengetahuan siswa bahwa ilmu
matematika dapat dikaitkan dengan ilmu keislaman

2. Bagi fasilitator (guru)

Buku ini dapat dipakai oleh fasilitator sebagai
tambahan referensi dan mempersiapkan atau membina
siswa yang akan mengikuti olimpiade matematika.

3. Dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti
selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan

buku ajar olimpiade matematika.



G. Asumsi Pengembangan

Pengembangan buku persiapan olimpiade matematika
bidang geometri berbasis integrasi keislaman untuk MTs

Miftahul Jannah:

1. Buku persiapan olimpiade matematika bidang geometri
berbasis integrasi keislaman untuk MTs Miftahul Jannah
dapat menjadi bahan belajar dan rujukan siswa yang
ingin mengikuti olimpiade matematika.

2. Buku persiapan olimpiade ini juga bisa digunakan untuk
mempersiapkan di ajang olimpiade nasional seperti
KSM dan kejuaraan matematika yang berkaitan dengan
nilai-nilai keislaman.

3. Buku ajar olimpiade matematika untuk SMP/MTs
sederajat belum banyak dikembangkan terlebih khusus
pada bidang geometri.

4. Kualitas buku persiapan olimpiade dapat dikembangkan
dengan berbagai masukan atau saran dari ahli sebagai
berikut :

a. Ahli materi: merupakan dosen ahli materi olimpiade
matematika khususnya bidang geometri dan ahli
materi bidang integrasi keislaman.

b. Ahli media : merupakan ahli yang mempunyai

pemahaman yang baik tentang media pembelajaran.
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c. Reviewer disini yaitu guru matematika MTs Miftahul
Jannah, Mantingan

d. Siswa MTs Miftahul Jannah, Mantingan.
H. Spesifik Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan berupa buku persiapan
olimpiade matematika bidang geometri berbasis integrasi
keislaman untuk MTs Miftahul Jannah, dengan spesifikasi
produk sebagai berikut :

1. Berupa media cetak yang berukuran B5.
2. Buku ini didesain dengan menggunakan Microsoft Word

2019,, Canva dan GeoGebra.

3. Materi buku ini mengacu pada silabus-silabus baik

Olimpiade Sains Nasional (OSN) Matematika dan

Kompetisi Sains Madrasah (KSM) Matematika.

Buku Persiapan Olimpiade Matematika Bidang Geometri
Berbasis Integrasi Keislaman untuk MTs Miftahul Jannah ini
memiliki bagian-bagian sebagai berikut: cover, identitas
buku, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, pendahuluan,
uraian materi, contoh soal dan pembahasan, rangkuman
materi, paket latihan berisi soal-soal olimpiade matematika
khususnya bidang geometri, kunci jawaban dan

pembahasan, daftar pustaka, dan profil penulis.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Pengembangan
Pengembangan adalah suatu usaha untuk

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual,
dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan
dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses
mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis
dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang
akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar
dengan memperhatikan potensi dan kompetensi
peserta didik (Priscila Ritonga et al, 2022). Pada
hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan
baik formal maupun non formal yang dilaksanakan
secara sadar, terencana, terarah, teratur, dan
bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan,
menumbuhkan, membimbing, mengembangkan suatu
dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras,
pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat,
keinginan serta kemampuan kemampuan sebagai bekal
atas prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan,

mengembangkan diri ke arah tercapainya martabat,
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mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan
pribadi mandiri.

Penelitian pengembangan adalah suatu atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada,
yang dapat dipertanggung jawabkan. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk menghasilkan produk baru
melalui pengembangan. Berdasarkan pengertian
pengembangan yang telah diuraikan yang dimaksud
dengan pengembangan adalah suatu proses untuk
menjadikan potensi yang ada menjadi sesuatu yang
lebih baik dan berguna sedangkan penelitian dan
pengembangan adalah suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk atau
menyempurnakan produk yang telah ada menjadi
produk yang dapat dipertanggung jawabkan.

Tahap penelitian dan pengembangan sistem
pembelajaran dapat dianalisis dari serangkaian tugas
pendidik dalam menjalankan tugas pokoknya yaitu
mulai dari merancang, melaksanakan sampai dengan
mengevaluasi pembelajaran. Sistem pembelajaran yang
dikembangkan bermakna luas, karena sistem terdiri
dari komponen input, proses dan output. Komponen

input pembelajaran terdiri dari karakteristik peserta
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didik, karakteristik guru, dan sarana prasarana dan
perangkat pendukung pembelajaran. Komponen proses
menitikberatkan pada strategi, model, dan metode
pembelajaran. Komponen output berupa hasil dan
dampak pembelajaran. Model penelitian dan
pengembangan sistem pembelajaran dapat memilih
salah satu dari komponen sistem namun dalam
penerapannya harus mempertimbangkan komponen

sistem yang lain (Mulyatiningsih, 2013).

Buku Ajar
Buku ajar merupakan salah satu macam dari

bahan ajar yang digunakan dalam sebuah proses belajar
(Halim, 2018). Bahan ajar itu sangat unik dan spesifik.
Unik, artinya bahan ajar tersebut hanya dapat
digunakan untuk audiens tertentu dalam suatu proses
pembelajaran tertentu. Spesifik artinya isi bahan ajar
tersebut dirancang sedemikian rupa hanya untuk
mencapai tujuan tertentu dari audiens tertentu.
Sistematika cara penyampaiannya pun disesuaikan
dengan karakteristik mata pelajaran dan karakteristik
siswa yang menggunakannya (Nuryasana &
Desiningrum, 2020). Bahan ajar merupakan
seperangkat bahan yang dirancang oleh guru dalam

kegiatan pembelajaran guna menunjang kegiatan
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belajar siswa dalam mencapai kompetensi dasar
yang diharapkan. Seperangkat bahan tersebut berupa
buku dan sejenisnya, atau program audio, video, serta
program komputer yang berisi materi pelajaran.
Perancangan bahan ajar harus dirancang secara
sistematis oleh gurukarena guru sebagai pelaksana
dalam kegiatan pembelajaran. Kesistematisan bahan
ajar dapat ditunjukkan dengan adanya keterkaitan
bahan ajar dengan standar kompetensi, kompetensi
dasar yang akan dicapai, indikator pembelajaran,
penyusunan bahan ajar juga harus disesuaikan
dengan perencanaan pembelajaran dan kebutuhan atau
karakteristik peserta didik (Khulsum et al, 2018).
Dengan adanya buku ajar, guru akan lebih runtut dalam
mengajarkan materi kepada siswa dan tercapai semua
kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya. Buku
ajar dikenal pula dengan sebutan buku teks, buku

materi, buku paket, atau buku panduan belajar.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 8 Tahun 2016
tentang buku yang digunakan oleh satuan pendidikan
bahwa buku yang digunakan oleh Satuan Pendidikan,
baik berupa buku teks pelajaran maupun buku non teks

pelajaran, merupakan sarana proses pembelajaran bagi
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guru dan peserta didik, agar peserta didik dapat
meningkatkan pengetahuan dasar untuk jenjang

pendidikan yang lebih tinggi.

Buku teks pelajaran dan buku non teks pelajaran
harus memuat unsur-unsur kulit buku, yakni kulit
depan, kulit belakang, dan punggung buku. Selain itu,
buku teks pelajaran dan buku non teks pelajaran juga
harus memuat bagian-bagian buku, yang meliputi
bagian awal buku, bagian isi, dan bagian akhir buku

(Pendidikan et al., 2016).

Kulit Buku

Kulit Depan

Unsur-unsur kulit depan buku terdiri atas tulisan “telah
dinilai dan ditetapkan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan” (yang dituliskan dalam kotak), judul buku,
subjudul buku (bila ada), dan peruntukan buku. Tata
letak komponen-komponen desain buku pada kulit
depan buku mengikuti pola tata letak isi buku. Jenis
huruf pada kulit depan buku disesuaikan dengan jenis
huruf yang digunakan pada isi buku. Penulisan judul

buku harus dominan, kontras, dan menarik.
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Kulit Belakang

Kulit belakang buku memuat beberapa hal berikut:

a) Pengenalan isi buku secara singkat atau komentar
dari pihak-pihak yang dianggap mengetahui isi buku

tersebut.

b) Pernyataan hasil penilaian tentang kelayakan buku

dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

c) ISBN (International Standard Book Number) yang

dikeluarkan oleh Perpustakaan Nasional.

d) Identitas Penerbit berupa nama penerbit yang

dituliskan lengkap beserta alamat jelas.

e) Harga Eceran Tertinggi (HET) khusus Buku Teks
Pelajaran. Tata letak komponen-komponen di atas

mengikuti pola isi buku.

Punggung Buku

Pada buku yang penjilidannya menggunakan
lem panas (perfect binding) wajib mencantumkan
identitas penerbitan yang meliputi logo penerbit, nama
penulis, judul buku, subjudul, dan peruntukkan buku.

Tata letak disesuaikan dengan cover depan dan
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belakang. Judul buku dan peruntukkan buku ditulis dari

bawah ke atas (American style).

Bagian Awal

Halaman Judul

Isinya memuat judul buku dan subjudul buku (bila ada),
nama penulis, nama penerbit disertai logo penerbit.
Halaman Kata Pengantar

Khusus Buku Teks Pelajaran, halaman ini terletak pada
recto, berisi pernyataan mengenai maksud dan tujuan
penulisan buku, proses pembelajaran terkait dengan
materi buku, dan harapan terhadap penerbitan buku.
Halaman ini diakhiri dengan penanda tempat dan waktu
serta nama penulis buku.

Halaman Daftar Isi

Berisi semua bagian buku mulai dari bagian awal buku
(kata pengantar dan daftar isi), bagian isi buku
(pelajaran atau bab atau chapter dan bagian dari
pelajaran atau bab atau chapter, kalau ada) sampai
dengan bagian akhir buku (indeks, kalau ada; glosarium,

kalau ada; dan daftar pustaka) yang ditulis lengkap.
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Bagian Isi

Bagian isi merupakan uraian materi tentang pokok

bahasan yang sesuai dengan judul buku. Untuk itu, aspek

materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek

kegrafikaan yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut.

1) Aspek Materi

2)

a)

b)

Harus dapat menjaga kebenaran dan keakuratan
materi, kemutakhiran data dan konsep, serta dapat
mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Menggunakan sumber materi yang benar secara
teoritik dan empirik.

Mendorong timbulnya kemandirian dan inovasi.
Mampu memotivasi untuk mengembangkan dirinya.
Mampu menjaga persatuan dan kesatuan bangsa
dengan mengakomodasi kebhinekaan, sifat gotong

royong, dan menghargai berbagai perbedaan.

Aspek Kebahasaan

a)

b)

Penggunaan bahasa (ejaan, kata, kalimat, dan
paragraf) tepat, lugas, jelas, serta sesuai dengan
tingkat perkembangan usia.

[lustrasi materi, baik teks maupun gambar sesuai
dengan tingkat perkembangan usia pembaca dan

mempu memperjelas materi/konten.
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Bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif
sehingga pembaca mampu memahami pesan positif
yang disampaikan, memiliki ciri edukatif, santun,
etis, dan estetis sesuai dengan tingkat
perkembangan usia.

Judul buku dan judul bagian-bagian materi/konten
buku harmonis/selaras, menarik, mampu menarik

minat untuk membaca, dan tidak provokatif.

Aspek Penyajian Materi

a)

b)

Materi buku disajikan secara menarik (runtut,
koheren, lugas, mudah dipahami, dan interaktif),
sehingga keutuhan makna yang ingin disampaikan
dapat terjaga dengan baik.

[lustrasi materi, baik teks maupun gambar menarik
sesuai dengan tingkat perkembangan usia pembaca
dan mampu memperjelas materi/konten serta
santun.

Penggunaan ilustrasi untuk memperjelas materi
tidak mengandung unsur pornografi, paham
ekstrimisme, radikalisme, kekerasan, SARA, bias
gender, dan tidak mengandung nilai penyimpangan

lainnya.
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d) Penyajian materi dapat merangsang untuk berpikir
kritis, kreatif, dan inovatif.

e) Mengandung wawasan kontekstual, dalam arti
relevan dengan kehidupan keseharian serta mampu
mendorong pembaca untuk mengalami dan
menemukan sendiri hal positif yang dapat
diterapkan dalam kehidupan keseharian.

f) Penyajian materi menarik sehingga menyenangkan
bagi pembacanya dan dapat menumbuhkan rasa
keingintahuan yang mendalam.

Aspek Kegrafikaan

a) Ukuran buku sesuai dengan tingkat perkembangan
usia dan materi/konten buku.

b) Tampilan tata letak unsur kulit buku
sesuai/harmonis dan memiliki kesatuan (unity).

c) Pemberian warna pada unsur tata letak harmonis
dan dapat memperjelas fungsi.

d) Penggunaan huruf dan ukuran huruf disesuaikan
dengan tingkat perkembangan usia.

e) Ilustrasi yang digunakan mampu memperjelas

pesan yang ingin disampaikan. Untuk memudahkan
peserta didik dalam penyerapan materi, khusus

buku
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Bagian Akhir

Bagian akhir buku terdiri atas informasi pelaku penerbitan,

glosarium, daftar pustaka, indeks, dan lampiran-lampiran.

iy

2)

Informasi Pelaku Penerbitan

Pelaku penerbitan wajib memberikan informasi. Bentuk
dan format identitas penulis dan penerbit yang harus
diisi bila penerbit akan mengajukan bukunya untuk
dinilai oleh Kemendikbud.

Daftar pustaka adalah buku-buku yang digunakan
sebagai acuan dalam penulisan buku. Prinsip dasar
penulisan daftar pustaka adalah dicantumkannya nama
penulis dan/atau editor yang disusun secara alphabet
(A-Z), judul buku atau judul tulisan, tahun terbit

dan/atau nama kota dan nama penerbit.

Adapun penjabaran dari kelima karakteristik buku ajar

tersebut sebagai berikut (Magdalena et al., 2020):

d.

Pertama, self instructional yaitu bahan ajar dapat
membuat siswa mampu membelajarkan diri sendiri
dengan bahan ajar yang dikembangkan. Oleh karena itu,
di dalam bahan ajar harus terdapat tujuan yang
dirumuskan dengan jelas dan memberikan materi
pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit atau

kegiatan yang lebih spesifik.
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Karakteristik Bahan Ajar Self Contained yaitu seluruh
materi pelajaran dari satu unit kompetensi atau
subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu
bahan ajar secara utuh.

Karakteristik Bahan Stand Alone (berdiri sendiri) yaitu
bahan ajar yang dikembangkan tidak tergantung pada
bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-
sama dengan bahan ajar lain.

Karakteristik Bahan Adaptive yaitu bahan ajar
hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi.

Karakteristik Bahan User Friendly yaitu setiap instruksi
dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu
dan Dbersahabat dengan pemakainya, termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses

sesuai dengan keinginan.

Olimpiade Matematika

Pada tahun 1896, olimpiade kuno ditinggalkan
dan berkembang menjadi olimpiade modern yang
pertama diselenggarakan di Athena, Yunani. Sejak saat
itu, pertandingan Olimpiade dijadikan sebagai ajang
kompetisi olahraga terbesar dan terkemuka di dunia

yang di diselenggarakan setiap empat tahun sekali pada
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musim panas dan musim dingin di negara yang berbeda
yang di tetapkan oleh Komite Olimpiade Internasional
(I0C). Sedangkan indonesia, pertama kali terlibat dalam
kompetisi internasional ini pada tahun 1952 di
Finlandia yang hanya mengirimkan 3 orang atletnya.
Seiring dengan perjalanan waktu, olimpiade tidak hanya
sebagai ajang kompetisi dalam bidang olahraga saja.
Namun olimpiade juga berkembang baik dalam skala
internasional maupun nasional di bidang ilmu
pengetahuan, diantaranya International Mathematical
Olympiad (IMO) dan International Physics Olympiad
(IPhO). International Mathematical Olympiad atau
Olimpiade Matematika Internasional (OMI) pertama kali
diselenggarakan pada tahun 1959 di Rumania yang
diikuti oleh 40 peserta dari 7 negara (Lee-Chua, 2016),
International Physics Olympiad atau Olimpiade Fisika
Internasional (OFI) diadakan di Warsawa, Polandia
pada tahun 1967 . Sedangkan olimpiade dalam skala
nasional indonesia disebut dengan Olimpiade Sains
Nasional (OSN) yang pertama kali diselenggarakan di
Yogyakarta pada tahun 2002 (Sanapiah et al., 2020).

OSN (Olimpiade Sains Nasional) merupakan
ajang lomba/kompetisi yang diselenggarakan oleh

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, kemudian
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KSM (Kompetisi Sains Madrasah ) merupakan ajang
lomba atau kompetisi yang diselenggarakan oleh
Kementerian Agama. Kedua kegiatan ini merupakan
kegiatan tahunan yang bertujuan untuk
menumbuhkembangkan suasana kompetitif yang sehat
di kalangan siswa SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA serta
meningkatkan wawasan pengetahuan, kemampuan,
kreativitas serta menanamkan sikap disiplin serta kerja
keras untuk menguasai ilmu pengetahuaan dan

teknologi (Habiburrohman et al., 2023)

Olimpiade matematika adalah kompetisi atau
lomba tentang matematika. Istilah olimpiade biasanya
digunakan untuk lomba tingkat antar negara. Untuk bisa
mengikuti lomba antar negara sudah tentu sebelumnya
diadakan lomba tingkat Kabupaten dilanjutkan dengan
lomba tingkat Provinsi dan diteruskan dengan lomba
tingkat Nasional. Hal ini menyebabkan istilah olimpiade
juga muncul dalam lomba tingkat Kabupaten, tingkat
Provinsi maupun tingkat Nasional (Suryawan et al,
2017b). Olimpiade matematika selalu menyajikan soal-
soal yang tidak rutin, yaitu soal yang jarang atau belum
pernah dijumpai oleh siswa. Untuk menyelesaikan soal
yang tidak rutin, siswa harus menggunakan strategi

tertentu. Strategi dalam menyelesaikan soal-soal yang
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tidak lazim jarang diajarkan disekolah-sekolah. Hal ini
karena terbiasanya menyajikan soal-soal matematika
dalam bentuk pilihan ganda atau menyajikan soal yang
tidak boleh menyimpang dari kurikulum. Dampak
pemberian soal seperti ini adalah daya nalar siswa
kurang terlatih dan tidak menimbulkan tantangan bagi
siswa-siswa yang mempunyai bakat dalam matematika.
Selain itu karena tidak terbiasanya siswa mengerjakan
soal-soal yang tidak rutin dampaknya prestasi dalam
ajang  Olimpiade  Matematika  kurang begitu
menggembirakan (Yohanes, 2016)

Soal-soal Olimpiade membutuhkan kemampuan
pemecahan masalah. Untuk memperoleh kemampuan
dalam pemecahan masalah, siswa diharapkan
memahami proses menyelesaikan masalah tersebut dan
menjadi terampil dalam memilih dan mengidentifikasi
kondisi dan konsep yang relevan, mencari generalisasi,
merumuskan rencana penyelesaian dan
mengorganisasikan yang telah dimiliki sebelumnya.
Masalah berbeda dengan tugas (task) atau soal rutin

(Ariyanti et al., 2019).
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4. Geometri

a.

Pendahuluan Geometri
Awal geometri bermula dari zaman prasejarah,

ketika itu penduduk suatu daerah berkembang, tempat
tinggal alamiah yang tersedia tidak cukup. Orang perlu
membangun tempat perlindungan yang cukup besar
untuk menampung keluarga dan kuat untuk menahan
angin, hujan dan badai. Untuk membuat tempat
berlindung dengan ukuran yang tepat, seseorang harus
membandingkan ukuran panjang. Jadi, atap harus
terletak lebih tinggi di atas tanah dari pada ujung kepala
orang paling tinggi. Geometri dapat dipandang sebagai
suatu sistem deduktif maka geometri dapat juga disebut
suatu sains deduktif. Dalam geometri yang berawalkan
pada pengertian pangkal, definisi dan postulat-postulat
maka dapat diturunkan secara logis teorema-teorema
dan seterusnya. Pengertian pangkal, definisi dan
postulat-postulat itu menentukan macamnya geometri

(Budiyono, 2006).

Dalam struktur geometri modern khususnya
dan matematika pada umumnya terdapat istilah-istilah
yang telah disepakati dan menjadi pedoman bagi semua
orang yang mempelajari geometri, matematika, atau

cabang matematika yang lain. Istilah-istilah tersebut
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adalah: (1) unsur-unsur yang tidak didefinisikan; (2)
unsur-unsur yang didefinisikan; (3) aksioma/postulat;

dan (4) teorema/dalil/rumus (Putri, 2019).
Garis dan Sudut

Garis adalah konsep yang tidak dapat dijelaskan
dengan menggunakan kata-kata sederhana atau kalimat
simple. Karenanya garis juga dikelompokan ke dalam
unsur yang tidak didefinisikan. Garis adalah garis lurus
yang tidak memiliki ujung dan pangkal sehingga
panjangnya tidak terbatas. Garis disebut juga sebagai
unsur geometri satu dimensi. Karena garis adalah

konsep yang hanya memiliki unsur panjang saja (linier).

Apabila ada dua garis yang terletak pada suatu
bidang yang sama maka terdapat tiga kemungkinan

kedudukan dua garis itu, yaitu (Putri, 2019):

1) Sejajar
Dua garis dinamakan sejajar jika kedua garis
tersebut tidak bersekutu pada satu titik pun setelah
diperpanjang. Pada gambar 2.1, anak panah
digunakan untuk menunjukkan garis sejajar(Putri,

2019).
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Gambar 2. 1 Dua Garis Sejajar

2) Berpotongan

Gambar 2. 2 Dua Garis Berpotongan
3) Berimpit
Untuk keperluan menggambarkan garis-garis pada
suatu bidang dikenal pula istilah garis horizontal
dan garis vertikal. Pada papan tulis (permukaan
berbentuk persegi panjang), yang dimaksud dengan
garis horizontal adalah garis yang digambar sejajar

dengan tepi bawah (atas).
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Gambar 2. 3 Dua Garis Berimpit

Sudut diartikan sebagai gabungan dua buah sinar
yang titik pangkalnya sama. Sebuah sudut adalah
gabungan dua buah sinar tidak kolinier (sinar-sinar itu
tidak terletak pada sebuah garis) yang bersekutu pada
pangkalnya.

Berdasarkan  ukurannya,  himpunan  sudut
dikelompokkan kedalam tiga himpunan bagian yang
lepas, yaitu: himpunan sudut lancip, himpunan sudut
siku-siku, dan himpunan sudut tumpul. Sudut yang
berukuran antara 0° dan 90° disebut sudut lancip. Sudut
yang berukuran 90° disebut sudut siku-siku. Sedangkan
sudut yang berukuran antara 90° dan 180° disebut
sudut tumpul. Pasangan sudut terbentuk bila ada dua
garis dipotong oleh garis ketiga, jika pasangan sudut
dalam berseberangannya berukuran sama maka kedua

garis tersebut sejajar.

a) Jika pasangan sudut luar berseberangan berukuran

sama maka kedua garis tersebut sejajar.
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b) Jika ukuran pasangan sudut-sudut dalam
sepihaknya berjumlah 180° maka kedua garis
tersebut sejajar.

c) Jika ukuran pasangan sudut-sudut luar sepihaknya

berjumlah 180°maka kedua garis tersebut sejajar.

Ukuran Pasangan Sudut pada Garis Sejajar menurut
Euclid, melalui sebuah titik P yang terletak di luar
sebuah garis m terdapat satu garis sejajar dengan garis

yang diketahui.
Segiempat

Segiempat  terdiri atas  bermacam-macam
berdasarkan unsur-unsurnya seperti persegi, persegi
panjang, trapesium, belah ketupat, jajargenjang, layang-
layang. Secara khusus, bangun persegi panjang bisa juga
disebut jajargenjang, bahkan boleh juga disebut
trapesium. Demikian pula bangun yang secara khusus
disebut persegi, boleh juga disebut sebagai jajargenjang,
persegi panjang ataupun belah ketupat. Hal ini
berdasarkan atas sifat-sifat yang berlaku pada bangun-
bangun tersebut yang akan dijelaskan pada bagian ini,
yang kemudian mendefinisikannya (Meilantifa et al,,

2018).
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Persegi panjang
Persegi panjang, yaitu bangun datar yang
mempunyai sisi berhadapan yang sama panjang, dan
memiliki empat buah titik sudut siku-siku.

D C

A B
Gambar 2. 4 Persegi Panjang ABCD

Sisi :AB = (CD, AD = BC
Sudut 1 2A = £B = £C = £D = 90°(siku-siku)

Jajar genjang
Jajar ganjang, yaitu segi empat yang sisinya

sepasang-sepasang sama panjang dan sejajar.

A D

B C

Gambar 2. 5 Jajar genjang ABCD
Sisi : AB sejajar CD,AB = CD
AD sejajar BC,AD = BC
Sudut 2A=¢B=+4C=124D
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Belah ketupat
Belah ketupat, yaitu segi empat yang semua
sisinya sama panjang dan kedua diagonalnya saling
berpotongan tegak lurus. Belah ketupat disebut juga
jajar genjang yang semua sisinya sama panjang.

A

5
Gambar 2. 6 Belah ketupat ABCD

Sisi :AB =BC =CD = AD
Sudut tA=2B=2+2C=4D
Persegi

Persegi adalah bangun segi empat yang semua

sisinya sama paniang
I C

O

A B

Gambar 2. 7 Persegi ABCD
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Sisi :AB=BC=CD =AD
Sudut 1 2A = 2£B = £C = «D = 90°(siku-siku)
Trapesium

Trapesium adalah bangun datar segi empat
dengan dua buah sisinya yang berhadapan sejajar.
Jenis-jenis trapesium secara umum ada tiga jenis
trapesium, yaitu trapesium sama kaki, trapesium
siku-siku, dan trapesium sebarang.

A D

B C
Gambar 2. 8 Trapesium siku-siku ABCD

Sisi 1 AD sejajar BC
AB # AD + CD # BC
Sudut 1 LA = £B = 90° (siku-siku)

Layang-layang
Layang-layang, yaitu segi empat yang salah satu
diagonalnya memotong tegak lurus sumbu diagonal

lainnya.
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AN

@!

B

Gambar 2. 9 Layang-layang ABCD

Sisi :AD =CD
AB = BC
Sudut 1 LA=1£C
2D + £B

Segitiga

Segitiga adalah gabungan tiga ruas garis yang
dibentuk oleh tiga titik yang tidak segaris yang sepasang
saling dihubungkan. Segitiga merupakan bentuk dasar
bangun-bangun geometri. Jika ketiga titik tersebut
adalah 4, B, dan C maka segitiga yang terbentuk disebut
segitiga ABC dan ditulis AABC, dan sisi dihadapan titik
sudut diberi nama huruf kecil yang sesuai dengan nama

sudutnya (Ording, 2019).
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titik sudut

sisi

titik sudut

sisli

B

Gambar 2. 10 Unsur-unsur segitiga

Unsur suatu bangun segitiga

1) Sisi (berupa ruas garis yang membentuk segitiga)

adalah batas yang membedakan bagian dalam

dengan bagian luar.

2) Titik sudut adalah perpotongan antara dua ruas

garis atau pertemuan ujung-ujung ruas garis.

3) Sudut yang terbentuk oleh dua sisi segitiga yang

berpotongan.

Tabel 2. 1 Unsur-unsur segitiga

Unsur Banyaknya Nama
Sisi Tiga AB, BC, dan AC
Titik Tiga A,B,dan C
Sudut
Sudut Tiga £ABC,2BCA,dan £CAB

Jenis-jenis segitiga digolongkan sudut-sudutnya,

sisi-sisinya, atau kedua-duanya.
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Pembagian berdasarkan Besar Sudut-sudutnya
Penggolongan segitiga berdasarkan besar
sudutnya berarti melihat apakah sudut-sudut
segitiga itu adalah semuanya lancip, salah satunya
sudut siku-siku, ataukah salah satunya sudut
tumpul.
a) Segitiga lancip, yaitu segitiga yang ketiga
sudutnya lancip
b) Segitiga siku-siku, yaitu segitiga yang salah satu
sudutnya siku-siku.
c) Segitiga tumpul, yaitu segitiga yang salah satu
sudutnya tumpul.
Pembagian Berdasarkan Panjang Sisinya
Penggolongan segitiga berdasarkan panjang
sisinya berarti melihat apakah ada di antara sisi-sisi
segitiga itu yang sama panjang sisinya berarti
melihat apakah ada diantara sisi-sisi segitiga itu
yang sama panjang. Segitiga sembarang adalah
segitiga yang ketiga sisinya tidak sama panjang.
a) Sifat segitiga sembarang
1) Besar ketiga sudutnya berbeda
2) Panjang ketiga sisinya berbeda
b) Segitiga sama kaki adalah segitiga yang dua

sisinya sama panjang.
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Sifat segitiga sama kaki
1) Sudut-sudut pada kakinya sama besar
2) Dua sisinya sama panjang.
c) Segitiga sama sisi adalah segitiga yang semua
sisinya sama panjang.
Sifat segitiga sama sisi
1) Semua sudutnya sama besar, yaitu 60°.
2) Semua sisinya sama panjang

Lingkaran

Lingkaran ialah garis lengkung yang bertemu kedua
ujungnya, yang merupakan himpunan titik-titik yang
berjarak sama dari sebuah titik tertentu. Istilah-istilah

dan definisi (Putri, 2019):

D

Gambar 2. 11 Lingkaran

1) Titik pusat lingkaran adalah titik yang terletak di
tengah-tengah lingkaran. Pada gambar, titik O
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merupakan titik pusat lingkaran, dengan demikian,
lingkaran tersebut dinamakan lingkaran O.

Jari-jari lingkaran adalah garis yang
menghubungkan sebuah titik pada lingkaran dengan
titik pusat lingkaran. Pada gambar, jari-jari
lingkaran ditunjukkan oleh garis
0A,0B,0C dan OD.

Diameter atau garis tengah adalah garis yang
melalui titik pusat lingkaran. Garis AB pada
lingkaran O merupakan diameter lingkaran
tersebut.

Tali busur adalah garis yang menghubungkan dua
buabh titik pada lingkaran. Berbeda dengan diameter,
tali busur tidak melalui titik pusat lingkaran O.
Talibusur ditunjukkan oleh garis DA.

Busur adalah bagian lingkaran yang terletak
diantara ujung tali busur. Busur ditunjukkan oleh
garis lengkung DA.

Tembereng adalah daerah yang dibatasi oleh tali
busur dan busur. Pada gambar, tembereng
ditunjukkan oleh daerah yang diarsir dan dibatasi
oleh busur DA dan tali busur DA.

Juring atau sektor dari lingkaran adalah daerah

lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari dan sebuah
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busur. Pada gambar, juring ditunjukkan oleh daerah
yang diarsir oleh jari-jari OB dan OD.

8) Apotema adalah jarak antara titik pusat lingkaran
dengan tali busur. Garis yang dibentuk bersifat tegak
lurus dengan tali busur. Garis OE merupakan garis
apotema pada lingkaran O.

Bangun Ruang

Bangun ruang adalah bagian ruang yang dibatasi
oleh himpunan titik-titik yang terdapat pada seluruh
permukaan bangun tersebut. Permukaan bangun itu
disebut sisi. Dalam pengajaran geometri secara tegas
membedakan antara pengertian gambar dan model
suatu bangun geometri. Ruang diartikan sebagai

himpunan semua titik (Suharjana, 2008).

1) Balok
Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang
dibentuk oleh tiga pasang persegi atau persegi
panjang.
2) Kubus
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh
enam bidang datar (sisi) yang luas dengan dua belas
rusuk yang sama panjang dan semua sudutnya

merupakan sudut siku-siku.
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Prisma

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh
dua buah bidang sejajar dan bidang-bidang lainnya
yang berpotongan menurut garis yang sejajar.
Prisma mempunyai sepasang sisi sejajar dan
sebangun, yang disebut alas, serta sisi yang lain yang
diproses dengan menghubungkan ujung-ujung titik
sudut dari kedua alasnya dan disebut sisi tegak.
Limas

Limas adalah sebuah bangun ruang yang
dibatasi oleh daerah segi banyak (segi-n) dan
beberapa (n) daerah segitiga yang puncak-
puncaknya berimpit membentuk titik puncak limas.
Sedangkan jarak dari puncak ke alas limas disebut
dengan tinggi limas. Terdapat beberapa jenis limas
salah satunya adalah limas segiempat.
Tabung

Tabung adalah bangun ruang yang dibatasi oleh
dua daerah lingkaran yang sejajar dan sama
ukurannya serta sebuah bidang lengkung yang
berjarak sama jauh ke porosnya dan yang simetris
terhadap porosnya memotong kedua daerah
lingkaran tersebut tepat pada kedua daerah

lingkaran itu.
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6) Kerucut
Kerucut adalah suatu bangun ruang yang
dibatasi oleh sebuah daerah lingkaran dan sebuah
bidang lengkung yang simetris terhadap porosnya
yang melalui titik pusat lingkaran tersebut. Tabung
dan kerucut hampir sama yaitu merupakan bangun
ruang yang dibatasi oleh bidang datar dan bidang
lengkung.
7) Bola
Bola merupakan bangun ruang (permukaannya
rapat dan bagian dalamnya kosong). Semua titik
pada sisinya (permukaan bangun ruang itu)
berjarak sama ke titik pusat. Sebuah bola dapat
dibentuk dari bangun setengah lingkaran yang

diputar 360° pada garis tengahnya

Integrasi Keislaman

Kata “Integrasi” berasal dari bahasa latin
Integer, yang berarti utuh atau menyeluruh.
Berdasarkan arti etimologi integrasi berarti membuat
unsur-unsur tertentu menjadi satu kesatuan yang bulat
dan utuh. Pembelajaran matematika berbasis
pendidikan karakter merupakan proses pembelajaran

yang melibatkan beragam unsur (bidang studi, siswa,
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guru, dan lingkungan) sehingga tidak dapat
disederhanakan menjadi suatu konsep (Ariningsih &
Amalia, 2020). Menurut kementrian pendidikan
nasional nilai-nilai keislaman/religius adalah sikap dan
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran dalam pelaksanaan ibadah
agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama
lain. Nilai-nilai islam dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran matematika sehingga pembelajaran
matematika tidak hanya mampu mengantarkan siswa
pada ketercapaian pengetahuan umum saja tetapi juga
ketercapaian pemahaman dan penerapan nilai-nilai
keislaman.

Nilai-nilai keislaman dijadikan sebagai dasar dalam
meningkatkan karakter peserta didik. Pembelajaran
matematika diintegrasikan dengan nilai-nilai ke-Islam-
an dapat dikatakan sebagai suatu pendekatan belajar
mengajar yang melibatkan nilai-nilai ke-Islam-an yang
terkandung dalam materi matematika untuk
memberikan pengalaman bermakna (Ariawan et al.,
2023). Pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai
Islam ini hanyalah salah satu alternatif yang diharapkan
dapat dikembangkan oleh guru. Perlu di garis bawahi

dalam konteks pendidikan konsep integrasi tidak hanya
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sekedar mempertajam kemampuan intelektual,
melainkan juga harus mampu membangkitkan sisi
spiritual peserta didik (Ramadhani et al., 2020).

Pembelajaran matematika yang terintegrasi
keislaman disini berarti matematika yang diajarkan
memadukan nilai-nilai keislaman didalamnya, selalu
mengaitkan antara ilmu matematika dengan ilmu islam.
[Imu matematika memiliki tiga hal yang berkaitan dalam
membentuk karakter yaitu (Ariningsih & Amalia, 2020):
a. Keterkaitan materi (konsep)

Konsep matematika sendiri sebenarnya sudah
memiliki kekuatan untuk membentuk moral. Hasil
integrasi nilai keislaman dengan materi matematika
yang diperoleh dalam Al-Qur'an antara lain
(Ariawan et al., 2023):

1) Penjumlahan dalam Al-Qur’an

2) Perkalian dalam Al-Qur’an

3) Penerapan materi garis dan sudut

4) Materi himpunan dalam pembahasan islam
5) Bilangan dalam Al-Qur’an

6) Pengukuran dalam Al-Qur’an

7) Barisan dan deret aritmatika dalam Al-Qur’an
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b. Keterkaitan metode pembelajaran
Melalui metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru juga dapat membentuk karakter siswa.
Oleh karena itu guru harus memperhatikan
pemilihan metode pembelajaran matematika,
pilihlah metode yang mendukung pembelajaran
siswa dan mendukung untuk pembentukan karakter

siswa.

c. Keterkaitan karakter guru matematika
Karakter seorang guru juga berperan penting
dalam pembentukan karakter siswa. Guru sebagai
seorang yang digugu dan ditiru harus memiliki
karakter yang baik sehingga nantinya siswa dapat

meniru apa yang dicontohkan gurunya.

Pada pengembangan ini keterkaitan konsep
(materi) matematika dengan integrasi islam yang
digunakan dalam materi buku atau produk yang
dikembangkan karena dilihat dari kebutuhan yang ada

dilapangan.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Untuk menghindari kesamaan antara penelitian ini dan
penelitian terdahulu, dalam kajian pustaka ini peneliti
menelaah beberapa karya ilmiah yang memberikan
gambaran beberapa karya atau penelitian yang ada
relevansinya, antara lain beberapa hasil penelitian yang
dilakukan dijadikan peneliti sebagai referensi adalah
sebagai berikut :

1. Penelitian Alfiani, A. dan Ahsanul Inam (2023) yang
berjudul “Kegiatan Pendampingan Modul Olimpiade
Matematika”. Dalam penelitian ini, dilakukan disalah
satu sekolah dasar yang rutin mengikuti olimpiade,
berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa
kegiatan bimbingan olimpiade masih belum maksimal.
Selain itu juga belum ada modul yang disediakan khusus
untuk kegiatan olimpiade. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memberi pendampingan guru dalam menyusun
modul olimpiade matematika. Hasil dari pendampingan
yang berlangsung dari tahap persiapan, sosialisasi, dan
pelaksanaan pendampingan berjalan dengan lancar dan
tujuan kegiatan tercapai. Namun belum mencakup
pelaksanaan pendampingan saat proses pembelajaran

dengan siswa(Athma et al., 2023).
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2. Penelitian Shinakiro,L.] dan Saputri, N.W yang berjudul
“ Analysis of Students’ Mistakes in Solving Mathematics

“«

Olympiad Problems “. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal olimpiade matematika. Tes dilakukan di SMA
Negeri 1 Palembang dengan melibatkan 40 siswa. Topik
utamanya adalah aljabar, kombinatorik, geometri, dan
teori bilangan. Analisis didasarkan pada Analisis
Kesalahan Newman. Hasilnya menunjukkan bahwa
kesalahan yang paling umum ditemukan pada
kombinatorik dan geometri. Kesalahan yang paling
sering dianalisis menggunakan Newman Error adalah
kesalahan pemahaman dan transformasi. Untuk
mengatasi masalah ini, guru perlu menugaskan berbagai
masalah matematika. Oleh karena itu, siswa akan
memiliki lebih banyak fleksibilitas untuk menerapkan
strategi pemecahan masalah (Shinariko et al., 2020).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wa Ode Supiamarsafela
(2020) yang berjudul “ Pengembangan Modul Olimpiade
Sains  Nasional (OSN) Kimia Pada  Materi
Termodinamika Untuk SMA/MA”. Hasil yang diperoleh
yakni hasil penilaian kualitas produk oleh dosen ahli
memperoleh skor 73 dari skor maksimal 75, sehingga

persentase keidealan modul sebesar 97% dengan
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kategori sangat baik(SB). Modul berupa media cetak
dengan ukuran B5 yang berisi materi termodinamika
yang disusun secara mendalam sesuai dengan silabus
OSN kimia. Persamaan penelitian diatas dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada
jenis penelitian sama-sama mengembangkan bahan
untuk persiapan olimpiade dengan perbedaan materi
dan bidang.

Penelitian Mohammad Tohir (2017) yang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Olimpiade Matematika
Berdasarkan Model Pemecahan Masalah untuk
Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
“.  Penelitian pengembangan ini dilatari oleh
pertimbangan adanya tuntutan untuk mencapai kondisi
ideal dalam pembinaan olimpiade matematika, yaitu
menyediakan bahan ajar olimpiade matematika yang
mampu memfasilitasi siswa dalam belajar olimpiade
matematika sesuai dengan Kkarakteristik siswa
(kemampuan penalaran matematis siswa) dan
karakteristik materi olimpiade matematika. Setelah
bahan ajar dinyatakan valid oleh para validator,
kemudian dilakukan analisis lanjutan untuk mengetahui
ketercapaian dan tingkat penalaran matematis siswa

dalam memecahkan masalah olimpiade matematika.
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Hasil uji coba yang dilakukan kepada siswa,
menunjukkan bahwa semua siswa sangat senang dan
antusias dengan pembelajaran model pemecahan
masalah tersebut.

5. Penelitian oleh Salsabila Milenia (2021 ) yang berjudul
“Pengembangan Modul Integrasi Keislaman Pada Materi
Ekologi Kelas X di SMA Al-Hasra Depok”. Hasil kelayakan
modul berada dalam sangat layak, yaitu memperoleh
nilai sebesar 84% dalam kriteria “Sangat Layak”. Respon
peserta didik terhadap modul yang dilakukan oleh 30
peserta didik kelas X IPA Plus di SMA AL-Hasra,
menghasilkan nilai sebesar 85% dengan kriteria “Sangat
Baik” dari aspek manfaat, bahasa, ketertarikan, dan
keislaman.

Beberapa peneliti dari penelitian diatas telah
melakukan penelitian mengenai pengembangan bahan ajar
olimpiade dan pengembangan buku ajar atau bahan ajar
berbasis integrasi keislaman. Hasil penelitian menunjukan
bahwa buku tersebut memiliki validitas yang baik, modul
yang dikembangkan praktis yaitu mudah digunakan dalam
kegiatan pembelajaran matematika disekolah dan modul
tersebut telah efektif digunakan dalam pembelajaran.
Penelitian mengenai buku ajar olimpiade juga memiliki hasil

uji coba yang dilakukan kepada siswa. Dalam penelitian ini
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akan dikembangkan buku ajar olimpiade matematika

bidang geometri berbasis integrasi keislaman.

Kerangka Berpikir

Tahun ke tahun penyelenggaraan olimpiade matematika
baik  tingkat nasional maupun olimpiade yang
diselenggarakan oleh pihak tertentu yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Dari bidang yang
diujikan dalam olimpiade matematika kebanyakan siswa
kesulitan pada bidang geometri, karena ada materi yang
tidak termuat dalam buku sekolah siswa terlebih khusus
siswa SMP/MTs sederajat. Selain itu, siswa banyak merasa
kesulitan dalam memecahkan masalah geometri karena
banyak menggunakan teorema-teorema dasar geometri
yang dari siswa sendiri belum pernah mendapatkan
materinya dan siswa banyak kesulitan untuk memilih
konsep penyelesaian dalam soal geometri karena dalam
memecahkan soal geometri harus dimulai dengan
menggambarkan atau mencari konsep utama yang dapat

dicari penyelesaiannya.

Beberapa dari siswa sudah mengikuti pembinaan
olimpiade matematika yang diharapkan siswa dapat

memahami materi olimpiade termasuk juga geometri. Hal
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ini disebabkan berbagai faktor antara lain kurangnya bahan
ajar yang digunakan guru untuk siswa mempersiapkan
olimpiade, dan kurangnya pengalaman guru dalam

membina untuk persiapan olimpiade.

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru
matematika MTs Miftahul Jannah mengatakan bahwa belum
tersedia bahan ajar khusus untuk olimpiade matematika ini
masih kurang untuk bahan acuan belajar siswa. Salah satu
bahan ajar yang digunakan guru dalam mempersiapkan
olimpiade adalah buku. Akan tetapi referensi berupa buku
olimpiade matematika masih sangat terbatas. Bahan ajar
yang memuat materi integrasi keislaman belum tersedia
khususnya didalam materi persiapan olimpiade
matematika. Oleh karena itu, dikembangkan suatu buku ajar
persiapan olimpiade matematika bidang geometri untuk
SMP/MTs sederajat yang disusun dengan disertakan
materi-materi dasar geometri, contoh soal dan pembahasan,
latihan soal dan kunci jawaban yang akan diberikan secara
detail agar mudah dipahami baik dari siswa maupun guru
pembinaan olimpiade matematika. Selain itu hasil dari
pengembangan ini bisa menjadi sumber belajar bagi siswa

yang ingin mengikuti olimpiade matematika.
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[ Permasalahan ]

Kurangnya sumber bahan Kurangnya pengalaman
ajar  saat  bimbingan guru dalam membina
ol?mp?ade khususgya — ur?tuk. persiapan
olimpiade matematika olimpiade.
yang digunakan dalam
persiapan.
Siswa belum maksimal Bahan ajar yang memuat
dalam  belajar  secara materi intergrasi
mandiri untuk  materi keislaman belum tersedia
olimpiade karena | €= khususnya didalam materi
kurangnya bahan latihan- persiapan olimpiade
latihan soal yang dapat matematika.
dicoba.

v

Dibutuhkan buku ajar yang dilengkapi dengan materi yang
mendalam, contoh-contoh soal geometri dengan berbagai
permasalahan dan latihan soal-soal

4

Dikembangkan buku ajar olimpiade matematika bidang geometri
berbasis integrasi keislaman untuk MTs Miftahul Jannah

Mantingan

Buku ajar olimpiade matematika bidang geometri berbasis
integrasi keislaman untuk MTs Miftahul Jannah Mantingan yang
berkualitas dan dapat diterima siswa

Gambar 2. 12 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Peneliti

1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan produk
buku ajar olimpiade matematika bidang geometri
berbasis integrasi keislaman untuk MTs Miftahul Jannah
Mantingan?

2. Bagaimana hasil akhir dari pengembangan produk buku
ajar olimpiade matematika bidang geometri berbasis
integrasi keislaman untuk MTs Miftahul Jannah
Mantingan?

3. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan produk buku
ajar olimpiade matematika bidang geometri berbasis
integrasi keislaman wuntuk MTs Miftahul Jannah
Mantingan?

4. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan produk
buku ajar olimpiade matematika bidang geometri
berbasis integrasi keislaman untuk MTs Miftahul Jannah

Mantingan?
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
penelitian dan pengembangan atau lebih familiar disebut
Research and Development (R & D). Penelitian dan
Pengembangan (R&D) adalah istilah yang biasa digunakan
untuk menggambarkan kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan dan entitas lain seperti pengusaha perorangan
untuk menciptakan produk dan proses baru atau yang lebih
baik (Purba, 2023). Model pengembangan yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D. Model
penelitian dan pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap
pengembangan yaitu Define, Design, Develop, dan
Disseminate atau model 4P, yaitu pendefinisian,
perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Keempat
tahapan tersebut dipaparkan sebagai berikut(Mesra et al,,

2023).
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Analisis Ujung Depan

¥

Tahap Define

(Pendefinisian)

Analisis Peserta Didik

| 2

Analisis Konsep

3

Analisis Tugas

3

Perumusan Tujuan

3

Penyusunan Tes Acuan

3

Tahap Design

(Perancangan)

Pemilihan Media

¥

Pemilihan Format

$

Rancangan Awal

¥

Tahap Develop

(Pengembangan)

A4

Validasi Ahli

U 4

Revisi Valid

12

Uji Coba Pengembangan

Tahap Desseminate

(Penyebaran)

|}

Pendistribusian Produk

Gambar 3. 1 Bagan Model Pengembangan 4D
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B. Prosedur Pengembangan

Pengembangan 4D terdiri dari empat tahap yaitu

Pendefinisian (Define), Perancangan (Design),

Pengembangan (Develop) dan Penyebaran (Desseminate).

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian berguna untuk

menentukan dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan

di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan

berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang

akan dikembangkan (Mesra et al., 2023). Pelaksanaan

tahap define pada penelitian ini meliputi langkah-

langkah sebagai berikut:

d.

Analisis Ujung Depan (Front End Analysis)

Analisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan
dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi
dalam pembelajaran sehingga diperlukan suatu
pengembangan produk pendidikan baik berupa
perangkat = pembelajaran  ataupun  produk
pendidikan lainnya. Analisis ini dapat dilakukan
melalui studi lapangan. Studi lapangan dilakukan
melalui kegiatan observasi pembelajaran dan
melalui kegiatan wawancara. Wawancara dilakukan
langsung dengan guru matematika MTs Miftahul

Jannah Mantingan.
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b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)
Analisis peserta didik merupakan telaah tentang
karakteristik peserta didik yang sesuai dengan
desain pengembangan produk pembelajaran yang
akan dikembangkan. Analisis peserta didik
dilakukan dengan membagikan angket kepada
peserta didik untuk melihat karakter, kemampuan
serta pengalaman peserta didik. Hasil analisis
peserta didik digunakan untuk menentukan
rancangan bahan ajar yang akan dikembangkan.

c. Analisis Konsep (Concept Analysis)
Analisis konsep merupakan satu langkah penting
untuk memenuhi prinsip kecukupan dalam
membangun konsep atas materi-materi yang
digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi
yang diharapkan.

d. Analisis Tugas (Task Analysis)
Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi
keterampilan-keterampilan utama yang akan dikaji
oleh peneliti dan menganalisisnya ke dalam
himpunan keterampilan tambahan yang mungkin
diperlukan. Analisis ini memastikan ulasan yang
menyeluruh  tentang tugas dalam  materi

pembelajaran.
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e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying
Instructional Objectives)
Perumusan tujuan pembelajaran berguna untuk
merangkum hasil dari analisis konsep dan analisis
tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian.
Analisis perumusan tujuan pembelajaran dilakukan
dengan mengkonversikan hasil analisis sebelumnya
menjadi tujuan pembelajaran khusus. Perincian
tujuan pembelajaran khusus digunakan sebagai
acuan dalam penyusunan produk pembelajaran

yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan.

2. Tahap Design (perancangan)

Tahap ini bertujuan untuk merancang prototype
produk. Perancangan produk disusun setelah
menganalisis permasalahan dan menentukan tujuan
pembelajaran (Mesra et al., 2023). Tahap perencanaan
ini dilakukan dengan tujuan untuk merancang suatu
bahan ajar yang dapat digunakan untuk pendampingan
persiapan olimpiade matematika berbasis integrasi

keislaman. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
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Penyusunan tes acuan patokan (constructing
criterion-referenced test)

Instrumen penelitian yang akan dikembangkan
adalah angket validasi ahli media, ahli materi dan
angket peserta didik. Angket peserta didik terdiri
atas respons dan kepraktisan dari media yang
sedang dikembangkan.

Pemilihan media (media selection)

Pemilihan media dilakukan untuk
mengidentifikasi media pembelajaran yang relevan
dengan karakteristik materi. Lebih dari ituy,
pemilihan media juga disesuaikan dengan analisis
konsep dan analisis tugas, karakteristik target
pengguna, serta rencana penyebaran dengan atribut
yang bervariasi dari media yang berbeda-beda. Hal
ini berguna untuk membantu siswa dalam
pencapaian kompetensi. Artinya, pemilihan media
dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan
produk yang dihasilkan baik berupa perangkat
pembelajaran, media, model pembelajaran, atau
aplikasi dalam tahap proses pengembangan
perangkat pembelajaran yang akan diaplikasikan di

kelas.
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C. Pemilihan format (format selection)
Pemilihan  format dalam  penelitian dan
pengembangan perangkat dimaksudkan untuk
mendesain atau merancang isi pembelajaran,
pemilihan strategi, pendekatan, metode
pembelajaran, dan sumber belajar. Format yang
dipilih adalah yang memenuhi kriteria menarik,
memudahkan dan membantu dalam pembelajaran.

d. Rancangan awal (initial design)
Dalam tahap ini perancangan awal, peneliti

membuat produk awal (prototype) atau rancangan
produk. Rancangan awal yang dimaksud adalah
rancangan seluruh perangkat pembelajaran yang
harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan. Hal
ini juga meliputi berbagai aktivitas pembelajaran
yang terstruktur seperti membaca perencanaan
pembelajaran, buku ajar, dan asesmen

pembelajaran sebelum pembelajaran berlangsung.

3. Tahap Develop (Pengembangan)
Tahap develop (pengembangan) mempunyai
tujuan untuk menghasilkan buku dalam bentuk akhir
yang telah melalui proses revisi berdasarkan saran para

ahli media dan materi dan di uji coba terhadap peserta
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didik (Mesra et al., 2023). Adapun tahap pengembangan
buku disusun melalui langkah-langkah sebagai berikut :
a. Validasi ahli (Expert Appraisal)

Expert Appraisal merupakan sebuah teknik yang
digunakan untuk menghasilkan nilai kelayakan dari
suatu produk. Adapun validator yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ahli media yang berasal
dari dosen dibidang media pembelajaran yang
berjumlah dua orang, ahli materi yang berasal dari
dosen dibidang matematika khususnya pada cabang
olimpiade dan materi bidang keislaman berjumlah
tiga orang. Penilaian, saran, dan masukan yang
diberikan digunakan untuk memperbaiki buku yang
telah divalidasi hingga terbentuknya suatu produk
yang layak digunakan oleh peserta didik. Hasil revisi
berupa draft 111

b. Uji Coba Pengembangan (Developmental Testing)

Validasi ahli media dan ahli materi telah
dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah uji coba
lapangan terbatas untuk mengetahui penerapan
produk yang telah dikembangkan. Uji coba ini
menghasilkan respons peserta didik dan masukan
yang akan disempurnakan menjadi hasil akhir atau

produk jadi.
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4. Tahap Desseminate (Penyebaran)

Proses diseminasi merupakan suatu tahap akhir
pengembangan. Tahap diseminasi dilakukan untuk
mempromosikan produk pengembangan agar bisa
diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok, atau
sistem. Produsen dan distributor harus selektif dan
bekerja sama untuk mengemas materi dalam bentuk
yang tepat. Thiagarajan dkk. menyatakan bahwa the
terminal stages of final packaging, diffusion, and
adoption are most important although most frequently
overlooked (Mesra et al., 2023).

Penyebaran dapat juga dilakukan melalui
sebuah proses penularan kepada para praktisi
pembelajaran dalam suatu forum tertentu. Bentuk
diseminasi ini bertujuan untuk mendapatkan masukan,
koreksi, saran, penilaian dalam menyempurnakan
produk akhir pengembangan agar siap diadopsi oleh

para pengguna produk (Mesra et al., 2023).
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C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba

Desain uji coba ini dilakukan pada tahap
pengembangan yaitu proses untuk menghasilkan
produk yang ingin dikembangkan. Tahapan dalam uji

coba yaitu:

a. Tahap Konsultasi
Pada tahap konsultasi ini, peneliti melakukan

kegiatan yaitu dengan bimbingan kepada dosen
pembimbing dan melakukan pengecekan terhadap
media pembelajaran yang dikembangkan, dosen
pembimbing memberikan arahan dan saran
perbaikan media pembelajaran jika ada yang kurang,
dan peneliti melakukan perbaikan media
pembelajaran berdasarkan hasil konsultasi yang
dilakukan dengan dosen pembimbing.
b. Desain Uji Kelayakan/Validasi

Uji kelayakan/validasi bertujuan untuk menguji
kelayakan produk buku persiapan olimpiade
matematika SMP/MTs bidang geometri berbasis
integrasi keislaman. Validasi ini meliputi uji
kelayakan oleh materi dan media, yang dilakukan

oleh para ahli yang berkompeten dibidangnya.
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c. Desain Uji Coba Produk

Produk yang selesai dibuat atas dasar saran dan
tanggapan dari para ahli, kemudian diuji coba pada

peserta didik.
2. Subjek Uji Coba

a. Subjek Uji Kevalidan
Subjek uji coba kevalidan pada penelitian ini
adalah 5 orang validator yang terdiri dari 3 validator
ahli materi dan 2 validator ahli media.
b. Subjek Responden
Subjek responden produk pada penelitian ini
adalah 12 orang peserta didik kelas 7, 8, dan 9 MTs
Miftahul Jannah Mantingan (sudah dipilih oleh guru
yang sudah mengikuti olimpiade matematika) serta

1 orang guru matematika.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik dan instrumen pengumpulan data yang

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Wawancara Terstruktur
Wawancara terstruktur merupakan teknik
pengumpulan data, yang dilakukan ketika peneliti

telah mengetahui dengan pasti tentang informasi
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yang akan diperoleh. Peneliti harus sudah
menyiapkan  instrumen  penelitian = berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis alternatif yang
jawabannya telah diperkirakan (Sugiyono, 2019).
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data saat melakukan tahap analisis. Wawancara
pada penelitian ini dilakukan dengan tanya jawab
antara peneliti dan subjek dengan menggunakan
pertanyaan-pertanyaan yang telah disediakan
peneliti. Sumber data pada wawancara ini berasal
dari guru matematika MTs Miftahul Jannah
Mantingan. Adapun tujuan wawancara tersebut
untuk mengetahui kondisi pelaksanaan seputar
bimbingan persiapan olimpiade matematika yang
ada disekolah dan untuk menganalisis kebutuhan
bahan ajar persiapan olimpiade matematika.
Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien

jika mengetahui variabel yang akan diukur
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(Sugiyono,2019). Pada penelitian ini, angket berikut

yang digunakan:

1. Angket kebutuhan peserta didik digunakan
untuk mengumpulkan data tentang kesulitan
yang dialami peserta didik. Lembar angket
kebutuhan peserta didik dapat dilihat pada
lampiran 14.

2. Angket validasi ahli materi dan ahli media
berupaya untuk memvalidasi buku persiapan
olimpiade matematika yang telah dirancang.
Lembar angket validasi ahli media dapat dilihat
padalampiran 7 dan lembar angket validasi ahli
materi dapat dilihat pada lampiran 5.

3. Angket respon peserta didik dan guru
matematika untuk mengetahui kepraktisan
penggunaan buku persiapan  olimpiade
matematika yang sudah dirancang. Lembar
angket respon peserta didik dapat dilihat pada
lampiran 12 dan lembar angket respon guru
matematika dapat dilihat pada lampiran 10.

c. Observasi
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan
data-data sekunder yang berguna bagi penelitian

seperti hasil belajar peserta didik, karakter peserta
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didik, kajian pustaka, Kketersediaan bahan ajar
olimpiade matematika dan integrasi keislaman di
berbagai perpustakaan, dan lain-lain. Dari segi
instrumen yang digunakan, maka observasi dapat
dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak
terstruktur (Sugiyono, 2019). Observasi yang
dilakukan pada penelitian ini adalah observasi tidak
terstruktur sehingga tidak membutuhkan instrumen

yang baku.
4. Teknik Analisis Data

Berikut ini adalah Teknik analisis data yang

digunakan pada penelitian ini:

1) Analisis Kevalidan Produk

Setelah produk yang dikembangkan selesai
dinilai oleh validator melalui angket validasi. Data yang
telah diperoleh dianalisis menggunakan analisis
validitas. Teknis analisis data yang digunakan untuk
menganalisis data validasi (Wati et al., 2022) sebagai

berikut:
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v, = IS X 100%
@« TS, 0

v, : Persentase skor validasi

TS, :Total skor yang diperoleh

TSy,  :Total skor tertinggi yang mungkin diperoleh
Kemudian, hasil persentase skor validasi

tersebut dideskripsikan mengikuti Kkriteria analisis

validitas sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Kriteria Kevalidan Produk

Interval Kategori
85,00% <V, <100,00% Sangat Valid
70,00% <V, <85,00% Valid
50,00% <V, <70,00% Kurang Valid
01,00% <V, <50,00% Tidak Valid

(Wati etal., 2022)

2) Analisis Kepraktisan Produk

Setelah menggunakan produk dalam waktu yang
sudah ditentukan, pengguna (siswa) dan fasilitator
(guru) diminta untuk mengisi angket respon. Terdapat
dua aspek penilian utama untuk penilaian kepraktisan
produk yaitu aspek kemudahan penggunaan dan aspek

penyajian (Agustyaningrum & Gusmania, 2017).
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Penjabaran Kisi-kisi instrumen penilaian
kepraktisan terdapat pada lampiran 9. Hasil yang
didapat kemudian dianalisis praktikalitas yang
digunakan dengan menggunakan rumus (Wati et al,,

2022) sebagai berikut:

14 ) 100%
=— X
PTTS, 0

|4 : Persentase skor dari lembar angket

TS,  :Total skor yang diperoleh dari pengguna

TS,  :Total skor tertinggi yang mungkin diperoleh
Kemudian, hasil persentase skor dari lembar

angket tersebut dideskripsikan mengikuti kriteria

analisis praktikalitas sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Kriteria Kepraktisan Produk

Interval Kategori
85,00% < V, <100,00% Sangat Praktis
70,00% <V, < 85,00% Praktis
50,00% < V, =70,00% Kurang Praktis
01,00% <V, < 50,00% Tidak Praktis

(Wati etal., 2022)
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Tujuan utama dari Research and Development atau
penelitian dan pengembangan adalah mengahasilkan
sebuah produk yang teruji kelayakan dan kepraktisannya.
Penelitian ini menghasilkan produk berupa buku persiapan
olimpiade matematika SMP/MTs bidang geometri berbasis
integrasi keislaman. Model pengembangan yang digunakan
untuk mengembangkan buku tersebut adalah 4D Define
(pendefinisian), Design (perancangan), Develop
(pengembangan),  Desseminate. ~ Alur  serta  hasil
pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahapan define berisi data mengenai permasalahan

dasar pada subjek penelitian yakni MTs Miftahul Jannah

Mantingan, sehingga dibutuhkan solusi yang sesuai

dengan permasalahan yang dihadapi. Tahapan define

meliputi:

a. Analisis Ujung Depan (Front End Analysis)

Tahap analisis ujung depan ini dilakukan dengan
tujuan untuk menetapkan masalah dasar yang
dihadapi dalam proses persiapan mengikuti

olimpiade matematika di MTs Miftahul Jannah.
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Analisis ini dapat dilakukan melalui studi lapangan

melalui kegiatan observasi dan melalui kegiatan

wawancara. Hasil studi lapangan melalui kegiatan
wawancara kepada guru matematika MTs Miftahul

Jannah Mantingan selaku pendamping persiapan

untuk olimpiade matematika. Berdasarkan hasil

wawancara dengan guru matematika di MTs

Miftahul Jannah Mantingan yang dapat dilihat pada

lampiran 2 mendapatkan hasil bahwa:

1. Proses pendampingan untuk persiapan
keikutsertaan dalam olimpiade matematika
masih belum optimal karena keterbatasan
bahan ajar yang digunakan guru dan kurangnya
pengajar karena untuk pendamping persiapan
olimpiade matematika diambil dari guru mata
pelajaran matematika itu sendiri tidak ada
pengajar khusus yang disediakan untuk
mendampingi persiapan olimpiade matematika.

2. Materi yang disampaikan kepada peserta didik
terbatas karena sumber materi hanya diambil
dari internet dan buku paket sekolah. Hal ini
mengakibatkan kurangnya materi yang akan
disampaikan ke peserta didik sehingga

mempengaruhi hasil belajar yang tidak
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maksimal. Bahan ajar Kkhusus olimpiade
matematika  sangat  dibutuhkan  untuk
keterbaruan cara mempersiapkan peserta didik
yang akan mengikuti olimpiade matematika.

3. Ajang olimpiade yang rutin diikuti oleh MTs
Miftahul Jannah adalah Kompetisi Sains
Madrasah atau KSM, jadi selain dibutuhkan
materi tentang matematika juga dibutuhkan
materi yang terintegrasi keislaman.

4. Tingkat prestasi pencapaian bidang olimpiade
matematika untuk MTs Miftahul Jannah bisa
dikatakan masih kurang maksimal, bisa dilihat
dari hasil olimpiade matematika tiga tahun
terakhir.

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Penyebaran angket kebutuhan peserta didik
dilakukan dalam analisis peserta didik. Angket yang
disebarkan kepada peserta didik akan berfokus
dalam pertanyaan materi yang dirasa lebih sulit
dalam olimpiade matematika, kebutuhan akan
bahan ajar, karakteristik bahan ajar yang
dibutuhkan, dan ketertarikan dalam hubungan
integrasi keislaman dengan matematika. Dari hasil

angket kebutuhan peserta didik dapat dilihat bahwa
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peserta didik membutuhkan bahan ajar olimpiade
matematika berupa buku ajar, selain itu peserta
didik banyak memilih materi geometri sebagai
materi yang sulit untuk dipahami dan dikerjakan.
Tidak hanya materi geometri dalam angket
kebutuhan peserta didik juga disampaikan bahwa
peserta didik membutuhkan buku ajar yang
terintegrasi keislaman atau materi yang matematika
yang dikaitkan dengan materi keislaman.
Penyebaran angket kebutuhan dilakukan pada saat
pra-penelitian pada tanggal 22 Desember 2023 di
MTs Miftahul Jannah Mantingan. Hasil dari analisis

kebutuhan terlampir dalam lampiran 3.

Analisis Konsep (Concept Analysis)

Tahap analisis konsep bertujuan untuk
menganalisis konsep-konsep yang akan dimuat
dalam produk pengembangan. Tahapan ini berisi
susunan konsep yang akan disampaikan secara
sistematis. Berdasarkan daftar materi MTs/SMP
2023 sesuai SK Drijen Pendis No. 1864 Tahun 2023
Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kompetisi

Sains Madrasah Tahun 2023 adalah sebagai berikut:



1) Konten (Sains)

1. Matematika Terintegrasi

b.
C.
d.

e.

Kombinatorika Bilangan
Aljabar

Geometri
Kombinatorika

Kapita Selekta

2)  Konteks (Agama)

1. Sejarah dan Kebudayaan Islam

a. Kehidupan Nabi Muhammad
b. Khulafaur Rasyidin
c. Dinasti Bani Umayyah
2. Figh
a. Konsep bersuci
b. Shalat termasuk shalat berjamaah

3. Akidah Akhlak

a.
b.
C.
d.

e.

Akidah

Sifat-sifat allah
Keteladanan para nabi
Islam, iman dan ihsan

Kisah orang sholaeh dalam Al-quran

4. Qur’an dan Hadist

a.

b.

Qur’an dan hadits

Iman
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c. Toleransi
d. Istigomah dalam beribadah
e. Tahsin dan tajwid

d. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi
keterampilan-keterampilan utama yang akan dikaji
oleh peneliti dan menganalisisnya ke dalam
himpunan keterampilan tambahan yang mungkin
diperlukan. Analisis ini memastikan ulasan yang
menyeluruh  tentang tugas dalam  materi
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti bahwa hasil pengerjaan soal
peserta didik masih kurang. Tugas yang diberikan
pada setiap materi matematika yang berdasarkan
daftar materi yang ada pada petunjuk teknis
pelaksanaan KSM (Kompetisi Sains Madrasah)
tahun 2023 masih belum dapat diselesaikan dengan
baik dan benar. Adapun materi yang harus dicapai
oleh peserta didik adalah materi konten (sains) dan
konteks (agama).

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying
Instructional Objectives)
Perumusan tujuan pembelajaran berguna untuk

merangkum hasil dari analisis konsep dan analisis
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tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian.
Analisis perumusan tujuan pembelajaran dilakukan
dengan mengkonversikan hasil analisis sebelumnya
menjadi tujuan pembelajaran khusus. Perincian
tujuan pembelajaran khusus digunakan sebagai
acuan dalam penyusunan produk pembelajaran

yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan.

2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap ini bertujuan untuk merancang prototype
produk. Perancangan produk disusun setelah
menganalisis permasalahan dan menentukan tujuan
pembelajaran. Tahap perencanaan ini dilakukan dengan
tujuan untuk merancang suatu bahan ajar yang dapat
digunakan untuk pendampingan persiapan olimpiade
matematika berbasis integrasi keislaman. Tahap ini
peneliti merancang draft dari produk yang
dikembangkan, pemilihan format, pemilihan media, dan
tes instrumen angket validasi ahli dan angket respons
peserta didik dan fasilitator.

a. Penyusunan tes acuan patokan

Penyusunan tes instrumen digunakan peneliti

sebagai alat ukur kelayakan sebuah produk

pengembangan dan respons terhadap produk yang
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dikembangkan baik dari peserta didik ataupun
fasilitator. Penyusunan angket kelayakan oleh
validasi ahli didasarkan pada aspek yang dapat
dinilai terhadap produk yang dikembangkan.
Penyusunan angket respons peserta didik dan
fasilitator didasarkan pada aspek yang dirasakan
peserta didik dan fasilitator setelah menggunakan
produk yang sudah dikembangkan. Angket validasi
disajikan pada lampiran 5 untuk ahli materi dan
lampiran 7 untuk ahli media dan angket respons
pada lampiran 10.
. Pemilihan Media

Pemilihan media dilakukan untuk
mengidentifikasi media pembelajaran yang relevan
dengan karakteristik materi. Lebih dari itu, pemilihan
media juga disesuaikan dengan analisis konsep dan
analisis tugas, karakteristik target pengguna, serta
rencana penyebaran dengan atribut yang bervariasi
dari media yang berbeda-beda. Tahap ini digunakan
untuk menentukan bahan ajar yang tepat digunakan
dalam proses pendampingan persiapan olimpiade
matematika. Media yang tepat digunakan oleh subjek
penelitian adalah buku ajar yang dapat digunakan

dimanapun karena subjek penelitian bertempatan di
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dalam sebuah pondok pesantren yang tidak di
berikan akses untuk menggunakan gadget atau
smartphone. Selain itu berdasarkan hasil angket
kebutuhan peserta didik lebih banyak memilih bahan
ajar berupa buku.

Pemilihan media pembelajaran oleh peneliti
diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan,
kebutuhan peserta didik khususnya pada bidang
geometri yang  terintegrasi islam. Media
pembelajaran tidak dapat dibuat sembarangan tanpa
tujuan tertentu, sehingga pengembang media
pembelajaran harus menelusuri latar belakang dari

media yang akan dikembangkan.

. Pemilihan Format

Penyusunan format yang telah dirancang oleh
peneliti terdiri dari cover, identitas buku, kata
pengantar, daftar isi, materi, peta Kkonsep,
rangkuman, contoh dan pembahasan soal, latihan-
latihan soal, daftar Pustaka, dan identitas penulis.

. Rancangan Awal

Hasil pengembangan produk yang telah divalidasi
oleh ahli materi dan ahli media. Validasi dilakukan
guna menghasilkan bahan ajar yang sesuai dengan

kebutuhan siswa dalam proses belajar. Berikut
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merupakan gambaran isi dari pemngembangan

produk buku persiapan olimpiade matematika

bidang geometri berbasis integrasi keislaman untuk

SMP/MTs:

1) Cover

2) Halaman judul

3) Kata pengantar

4) Daftar isi

5) Peta konsep

6) Isi buku atau materi yang terdiri dari dua bagian
utama yaitu materi geometri dan materi
matematika terintegrasi islam.

7) Kesimpulan bab

8) Contoh soal dan pembahasan

9) Latihan soal terdiri dari 10 paket soal yang akan
diberi kunci jawaban dan beberapa pembahasan
di soal-soal tertentu.

10) Daftar pustaka

11) Identitas penulis
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3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap develop (pengembangan) mempunyai
tujuan untuk menghasilkan buku dalam bentuk akhir
yang telah melalui proses revisi berdasarkan saran para
ahli media dan materi dan di uji coba terhadap peserta
didik. Setelah mendapatkan produk akhir, maka produk
dapat disebarkan di MTs Miftahul Jannah Mantingan,
serta mengetahui respon dari peserta didik dan
fasilitator.

a. Validasi ahli (Expert Appraisal)

Expert Appraisal merupakan sebuah teknik yang
digunakan untuk menghasilkan nilai kelayakan dari
suatu produk. Adapun validator yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ahli media yang berasal
dari dosen dibidang media pembelajaran berjumlah
dua orang, ahli materi yang berasal dari dosen
dibidang matematika khususnya pada cabang
olimpiade dan materi bidang keislaman berjumlah
tiga orang. Penilaian, saran, dan masukan yang
diberikan digunakan untuk memperbaiki buku yang
telah divalidasi hingga terbentuknya suatu produk
yang layak digunakan oleh peserta didik. Hasil revisi
berupa draft I11.
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b. Uji Coba Pengembangan (Developmental Testing)

Validasi ahli media dan ahli materi telah
dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah uji coba
lapangan terbatas untuk mengetahui penerapan
media pembelajaran dalam pembelajaran hukum
dasar kimia di kelas. Uji coba ini menghasilkan
respons peserta didik dan masukan yang akan
disempurnakan menjadi hasil akhir atau produk
jadi. Uji coba produk ini dilakukan di MTs Miftahul
Jannah pada tanggal 30 Maret 2024. Dilakukan oleh
12 siswa yang sudah dipilih sebelumnya dan 1 guru

mata matematika.

4. Tahap Desseminate (Penyebaran)

Proses diseminasi merupakan suatu tahap akhir
pengembangan. Tahap diseminasi dilakukan untuk
mempromosikan produk pengembangan agar bisa
diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok, atau
sistem. Produsen dan distributor harus selektif dan
bekerja sama untuk mengemas materi dalam bentuk
yang tepat (Mesra et al.,, 2023).

Penyebaran dapat juga dilakukan melalui

sebuah proses penularan kepada para praktisi
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pembelajaran dalam suatu forum tertentu. Bentuk
diseminasi ini bertujuan untuk mendapatkan masukan,
koreksi, saran, penilaian dalam menyempurnakan
produk akhir pengembangan agar siap diadopsi oleh
para pengguna produk (Mesra et al., 2023).

Dalam penelitian ini tahap desseminate
(penyebaran) dilakukan setelah tahap penerbitan atau
setelah mendapatkan nomor ISBN untuk produk yang
telah dikembangkan. Langkah penyebaran dalam
penelitian ini difokuskan pada kelompok atau individu
yang menjadi target. Tahap penyebaran produk
dilakukan di lingkup dosen ahli, fasilitator (guru), serta

peserta didik MTs Miftahul Jannah Mantingan.
B. Hasil Uji Coba Produk

1. Hasil Uji Kevalidan
Kevalidan Buku Persiapan Olimpiade
Matematika Bidang Geometri Berbasis Integrasi
Keislaman diuji oleh lima validator yang terdiri dari 3
validator ahli materi dan 2 validator ahli media. Lima
validator tersebut dapat dilihat melalui tabel 4.1

berikut:
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Tabel 4. 1 Daftar Validator Ahli

No. Nama Validator Ahli
1. Prihadi Kurniawan, M.Sc. Materi
2. Agus Wayan Yulianto, M.Sc. Materi
3. Mohamad Tafrikan, M.Sc. Materi
4. Riska Ayu Ardani, M.Pd Media
5. Muji Suwarno, M.Pd Media

Aspek-aspek yang dinilai oleh validator meliputi

aspek kelayakan isi, bahasa, kegrafikan, penyajian,

olimpiade matematika, dan integrasi keislaman. Item-

item penilaian tiap aspek untuk validator materi

berbeda dengan validator ahli media menyesuaikan

dengan bidang keahlian masing-masing. Hasil uji

kevalidan dapat dilihat pada tabel 4.2 dan tabel 4.3.

Tabel 4. 2 Hasil uji kevalidan oleh ahli materi

Banyak Validator
Aspek yang .
No. A Butir
Dinilai . 1 2
Penilaian
1. Kelayakan Isi 16 54 55
2. Kelayakan 6 24 22
Bahasa
3. Olimpiade
Matematika 3 10 1
4, Int.egraSI 3 12 11
Keislaman
Total Skor yang diperoleh 100 99
Total Skor Tertinggi 112 112
Persentase Skor 89,28% 88,39%
Rata-rata 88,83%
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Tabel 4. 3 Hasil uji kevalidan oleh ahli media

Aspek yang Bany.ak Validator
No. AN Butir
Dinilai o . 1 2
Penilaian

1. Kelayakan
Kegrafikan 11 41 40
2. Karakteristik 5 16 18

buku

3. Kelayaﬂ(an 6 18 21

Penyajian
Total Skor yang diperoleh 75 79
Total Skor Tertinggi 88 88

Persentase Skor 85,22% 89,77%
Rata-rata 87,5%

Berdasarkan tabel 4.2 dan tabel 4.3 dapat
diketahui bahwa buku persiapan olimpiade matematika
bidang geometri berbasis integrasi keislaman
dinyatakan sangat valid oleh semua validator ahli materi
dan validator ahli media sehingga layak untuk
digunakan dilapangan. Rata-rata nilai kevalidan
mencapai 88,16%. Selain melakukan penilaian,
validator juga memberikan kritik dan saran yang
kemudian dijadikan sebagai acuan untuk merevisi
produk. Kritik, saran, dan hasil revisi dapat dilihat pada

bagian selanjutnya.
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2. Hasil Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan produk ini dengan memberikan
angket kepada peserta didik dan fasilitator , pada 30
Maret 2024. Angket tersebut diberikan kepada peserta
didik yang telah dipilih dari kelas VII, VIII, dan IX yang
berjumlah 12 orang dan 1 fasilitator yaitu guru
matematika. Hasil perhitungan wuji kepraktisan
sebagaimana yang terlampir pada lampiran 16
didapatkan bahwa kepraktisan peserta didik persentase
rata-rata nilainya 88,25%, sedangkan uji kepraktisan
dari fasilitator didapatkan hasil persentase nilainya
86%.

Jadi persentase rata-rata nilai uji kepraktisan
buku persiapan olimpiade matematika bidang geometri
berbasis integrasi keislaman ini adalah 87,13% yang
berarti buku ini berkriteria sangat praktis digunakan

untuk bahan belajar.
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C. Revisi Produk

Tahap ini peneliti melakukan revisi terhadap produk
setelah mendapatkan penilaian dari ahli materi, ahli media,
fasilitator dan peserta didik. Revisi produk dilakukan sesuai
dengan saran dan kritik yang telah diberikan. Berikut

merupakan tabel revisi produk sebelum dan sesudah

direvisi.

Tabel 4. 4 Revisi Produk

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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Saran: penggunaan font harus konsisten, yang
terletak pada gambar sebaiknya disamakan dengan

font yang ada di penjelasan.
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Saran: pemberian nama garis yang tidak sesuai
dengan gambar, harus disesuaikan agar tidak terjadi

kesalahan penafsiran pembaca.
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gambar yang lain.

Saran: kurang memberi satuan hasil, perubahan x
dan y menjadi ¢ dan B agar konsisten dengan
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c. SsisiS yang bemacapan sma panjang (AP = DE aan AD =

&0
sislsis yang beshadapan sejajar (¥ // 4 dan 4D /{ BC)
Tiap-tiap sucnya sama besar

Oiagonat diagonainya sama panjang (AC = £0)
Diagonaldiagonal saing berpolongan dan mambagi dua sama

N

Gavber ciatas hoes peegl KMN = mbsh perseg
a9 i dareah,

D - 16 satuan, 1o, ke
pessos adaeh heal Kk an
10,

panjang (A0 = OC = B0 = 0D

Berdasarkan gambar diatas luas ABCD = jumiah persegi satuan yang
ada di dalam daerah persagi panjang ABCD = 20 satuan. Luas ABCD
yang ciperoleh R 5ama Gangan has Kal panjang dan lebarmya. Darl
Uralan. clistzs maka luas persegs panang acaian hasi kall panjang st
‘Gasarya (5) dengan panjang garis tingginya (1.

Keterangan:

4. Belsrkonupat

Bedathetupit adadah bangun detar dua dimens: yang dbentuk oich ad,
R —Rumus -
sAushy yang masng-mas dungan it &
g 0mesing sama bes dengan sud. Luas Persegi Panjang = p = |

haiperea. Belsh kehugat dapal dibangn dan dus bush segtis

‘sama kak Identk yang simee pada elas-slesrr.

@ Cioindsi denaan Cacnvor

Keiling Persegi Panjang — 2p + 21
Keterangan:

= ssi pariang don ssbush perseg paring
[ = st et dan sabuah parsag parfarg

s Periapan Ollmpiads Matematss SN /M Bstang Goumet

Saran: penamaan gambar dan penjelasan berbeda

pada gambar persegi KLMN dan pada penjelasan
ABCD.

puncak mas. Sed
dengan tinggl fimas. Terdapat beberapa jenis fim:

sangknn Jarak darl puncak ke alas fiy

adalah limas seglempat.
Sifat-sifat Limas Seglempat

Memiic S sisi yaltu 4 sisl tegak ATB, BTC, CTD, dan DTA. Sisize

ASCD
Mempunyai 5 Liti sudut A, 3, C, D, dan E.
Mempunyal B rusuk AT, BT, CT, DT, 4B, 8C, (D, dan AD

Volume dan Luas Permukaan Limas

Rumus Volume Limas

1
V=3 X Luas alas X tinggi limas

Luas Permukaan Limas

ke

L, = Luas alas + fumtak fuas selur

impisds Matemat s SMEAA T4 fudang ¢

@ Cioindsi denann CaSeanvor

2. Memiiki 5 sisiyatu 4 sis tegak ATB, BTC, CTD, dan DTA. Sis alas
ABCD
b. Mempunyai 5 titik sudut A, B, C, D, dan E.
. Mempunyai 8 rusuk AT, BT, CT, DT, AB, BC, CD, dan AD
Luas Permukaan dan Volume Limas
Rumus
Luas Pemukaan Limas
L.alas + L. tegak
Volume Limas

1
V= o x Lalas x t
3
Keterangan:
L.alas = luas bidang alas
Lfegak = jumiah luas seloruh sisi egaknya
t= tinggi limas

5. Tabung
Tabung adalah bangun nang yang abaasi olen dua daerah
ingkaran yang sejajar dan sama ukurannya seta sebuah bidang
lengkung yang berjarak sama Jauh ke porosnya dan yang simetris
terhadap porosnya memotong kedua daeran fingkaran tersebut tepat
pada keaua dasran lingkaran .

Saran: desain dalam materi dibuat lebih menarik

dengan kolom-kolom atau warna yang berbeda pada
hal-hal tertentu, kolom rumus di beda dengan
memberikan desain kotak rumus.
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seatseat
atu K
berat merupakan btk berat segt g

« Pepotonn

a8C
Mizahan keiign gt
G, ks bertok,

shatshat ¢

+ Ketign gevis bertunu S aa——

o Garis yang dtarik &1 F yeng tengol
agah ks AC 2o Sl s s b P seq g A

+ Ketga gans bertamu  sat btk
« Misakan garis bag dalam dbuat dar 5tk A memotong ssi BC
1D maka berlak £ = 22
3. Gars Beat
(Gartsberat segiia adaish russ gars yang alark dal S36h satu
4k 50t segibga ke btk tengan is yang GRacapannya

Stat st
+ Ketiga gars bertem di satu ttk
+ Perpotongan ketiga gars berat merupakan itk berat segita
asc
+ Misalkan ketiga gars berat (AD, B, dan CF) berpotongan dl
itk G, maka berlaku AG + GD = BG : GE = £6 1 GF =211
4. Garis Sumbu
Garls sumba adalah suaty garis yang ditark tegak lurus cart
pertenganan saian satu st dan memotong sis i hadapannya.
5

AN

Bk Peciapaa Olmplate Matsmatia P/ MT: Bidang Goaset

statSiat:

Saran: memperbaiki gambar pada materi garis

sumbu karena tidak terlihat tegak lurus seperti yang

dijelaskan.

Saran:  menambahkan
peta konsep materi pada
awal bab yang

merupakan materi.

BAB 3 SEGITIGA

PETA KONSEP
PENGERTIAN
(emonsamman,
p + Besan suour
NS JENS + PANIANG SISU

b SEGITIGA | | yuusumcan anan

GARIS DAN ]
SUDUT
T T el
; fies
| {As secirien s 4

To—

GARIS ISTEMEWA | - GARIS Ract

| SEGITIGA | '| . Ga1s siRaT
- oo
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10

Saran: menambahkan
kesimpulan pada akhir
bab yang merupakan

materi.

Kesimputan:

sargn 1warg adah bsgan nang 1ang divas! 3k Hrounan
ki yang rerdapes pods seunia peTasan hangun teret.
dalsk adsiah nengen mang Tign dimenl yang dbehie aich hgs
Susery pera ale purseas 4nerd

b ko o D100 a3 Y1 Aiband cleh e LiZarG dat
0 yerg luss doxgon dus bss ramk 1arg same paeseng den
s Aty mepsan wait s sh
%53 acalab bongun ruang yarg datas oen dia b sidang
seisier den bide-bidarg leirmve vans bepoaras e
s pang sejeiee

dues stk S bl e vena ol sits 55
schagal 365 dan skl s o b SO0 TONSNNGIF poe

sata itk g st pances e,
Taburg scalsh Gavgun rawg qang dbans o des comsh
harar, G i

Gruar scalah sty KnoIn ang yng ket okh seouh
G Ingkaran can seah Dkdsag enaking yena shebts

- Jong mochs ok pas ngiama
8. Jels measkan benga g (permakasgs e don bagian
dalarmnye kosrgl

Diogmal 55 adalen tLe bueh Bk seu. yery babeceoas pece
SebLan st cans varg mevghuargan di saeh tak sudst
yarg ek Neraruten Irskry i tosetsh pocs sehioh sk
menghoushen cus busk L
wew yarg betidapen pad wousk Sgun rang s gas
0 merrubunghan dua buan tl sudat veng Tda Dernnten
et calam scbush bengen g

10 Digaral vy adsbah garh

—

11

Kata Pengantar S

Anamduitiah segala puj syukur penuls pantkan kenadirat Alan
SWT sehingga penutls dapat menyelesalkan buku Ini dengan bak.
Snalowat serta salam marih kia haturkan kepada Junjungan Natd
Muhammad SAW yang telah memoenkan syafastrya G hari Kamat keiak.
Penuls mengucapken tenma kasih kepada phak-pnak yang tean
membanty selama proses penyusunan buky . Semoga Al SWT
senantiasa membalas semua amal baknya dengan sebaik-balk balasan

“Buku Persiapan Onpiade Matematika SMP/MTs Bidang Geometi
Berbass Integrasi Keisiaman” ini terdir dari ringkasan materi dan soal-
soal iathan berkut pembshasannye. Buku Inf Gapat Ggunakan sebagal
referens dalam memanami soal-<oal matematika yang sering muncul
datam olimplade matematia.

belajar. Selain Ry, buku i Juga dapat digunakan sebagai latihan soal
sehingga dapat membantu sswa untuk meningkatkan pengetahuan dan

Kami tulls dalam Buku ini beim sepenuinya sempuma. Maka dari ity
dengan kerendahan hati kami menerima semua kit dan saran dari
‘semua pinak terkait Gengan Buiu Ini.

Semarang, 7 Maret 2024

Penyusun

Bl Perapan timpin Matrmaha SHI/N

. Kata Pengantar

Hhamduilah sagala a3 sy penulis panjatkan kehadiat Azh
SWT schinaga penulis deoss menyeiesakan buku i dengan bak.
shalewat seta sdlam mevich kta haturkan kesada Junjengan Kab
Muhammac S0 yzng telsh memzekan sysfsanya di han Kames
elak. Penulls enqueaskan sima kasih kepada phak pihak yang sah
membanty sclama proses peryusinan bu ini. Semega Al SWT
senzntiass membslas semuz 2mal balknya dengan sebaikcbalk belasen.

“Buku Persiapan Oimpiads Matematia SMPHTs Bidang Geomes
Berbosis Trimgrasi Kedoman®

terir dari tingiasan materi peomel

- beribal Bk iri
deil digundken sehagsi releersi ddlem memse sk
matematikn yang sering mancul dalam olimpiade mateTatia

Eoku I dharssken capat membsnty sisva can guru dlsm
aroces belegar: elain s, 2uku 1l J4ga dapat dgunakan sebegal lzthan
<ol szhingga capet memisznty siswa urik meninglezcan pengetahian
den kneatites & masa yeng aken datang. enulls menyacar bzhvs s
yarg ada daiam buku I seum sepenulinga sempuma. Meka carl ity
dengan kererdzhzn had skan menenima semua <IEk dan saen den
STz pha terkat dengan buku i

Semareng, / Maret 2024

penyusun

B P

Mo Hani s S T Bidig o,

Saran: disampaikan bahwa materi didalam buku

memuat materi geomteri dasar atau euclidean
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D. Kajian Produk Akhir

Penelitian dan pengembangan ini memiliki keunikan
dan perbedaan jika dibandingkan dengan penelitian-
penilitian terdahulu, yaitu:

1. Produk yang dihasilkan berupa buku ajar persiapan
olimpiade matematika yang membahas bidang geometri
yang dikaitkan dengan ilmu integrasi keislaman. Hal ini
menjadi berbeda atau unik karena produk yang
dihasilkan dari penelitian dan pengembangan yang
terdahulu belum secara spesifik membuat buku ajar
khususnya hanya di bidang geometri yang berbasis
integrasi keislaman dalam materi ataupun soal-soal
olimpiade matematika.

2. Bukuini difokuskan untuk pendampingan pembelajaran
peserta didik yang akan mengikuti olimpiade
matematika. Salah satu olimpiade matematika yang
difokuskan melalui pembelajaran dengan buku ini
adalah KSM (Kompetisi Sains Madrasah) karena dalam
buku ini memuat komponen-komponen dari silabus
KSM (Kompetisi Sains Madrasah). Dalam buku ini
berfokus kaitan atau aplikasi materi geometri yang
dipadukan dengan materi integrasi keislaman

matematika.
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Hasil akhir dari penelitian dan pengembangan produk
ini adalah sebuah buku persiapan olimpiade matematika
bidang geometri berbasis Integrasi keislaman untuk siswa
SMP/MTs. Diharapkan dengan menggunakan buku ini siswa
dapat terbantu dalam belajar mempersiapan untuk
mengikuti ajang olimpiade matematika. Buku ini disusun
dengan memberikan materi dasar bidang geometri dan
materi integrasi keislaman, tidak hanya itu buku ini juga
disertai dengan contoh-contoh soal, soal latihan yang dapat
dikerjakan siswa, pembahasan dan kunci jawaban soal.
Berikut ini adalah uraian prototype atau gambaran singkat

mengenai hal-hal yang dibuat dalam produk:

a. Kulit Buku
Kulit buku terdiri dari 3 bagian, yaitu cover
(sampul) bagian depan, cover (sampul) bagian belakang,
dan punggung buku. Cover bagian depan terdapat judul
buku, penerbit, nama penulis, dan gambar atau ilustrasi
yang menarik. Cover buku bertujuan untuk menandai
buku agar mudah dikenali serta menginformasikan

sedikit mengenai isi sebuah buku.
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Pada Gambar 4.1 terlihat bahwa terdapat tiga
bagian dari kulit buku, bagian 1 adalah gambar sampul
depan pada buku, bagian 2 adalah gambar punggung
buku, dan bagian 3 adalah sampul bagian belakang dari
buku.

BUKU PERSIAPAN
OLIMPIADE MATEMATIKA SMP/MTs

Bidang (EZITE1)

Berbasis Integrasi Keislaman

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG
2024

11awoay buepig SIW/dWS YYIIYIWALYN I0YIWIT0 HYdYISHId nXnd

Gambar 4. 1 Cover buku
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b. Halaman Judul:

Fungsi utama halaman judul adalah
memberikan informasi dasar mengenai karya kepada
pembaca dan memberikan kesan pertama tentang isi
dan  kualitas  karya  tersebut. Berdasarkan
Permendikbud No.8 Tahun 2016 halaman judul memuat
judul buku dan subjudul buku (bila ada), nama penulis,
nama penerbit disertai logo penerbit. Dapat dilihat pada
Gambar 4.2 yaitu halaman judul untuk buku yang telah
dikembangkan.

BUKU PERSIAPAN
OLIMPIADE MATEMATIKA
SMP/MTs
Bidang GEOMETRI
Berbasis Integrasi Keislaman

Penyusun:
Sofy Diah Ayu Purbarini

Pembimbing :
Mohamad Tafrikan, M.Si.

Validator:

Prihadi Kurniawan, S.Pd.,M.Sc.
Agus Wayan Yulianto, M.Sc.
Riska Ayu Ardani, M.Pd.
Muji Suwarno, M.Pd.

Gambar 4. 2 Halaman judul
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Kata pengantar:

Berdasarkan Permendikbud No.8 Tahun 2016
bagian kata pengantar berisi pernyataan mengenai
maksud dan tujuan penulisan buku, proses
pembelajaran terkait dengan materi buku, dan
harapan terhadap penerbitan buku. Halaman ini
diakhiri dengan penanda tempat dan waktu serta
nama penulis buku. Pada Gambar 4.3 adalah bagian
kata pengantar yang tedapat pada buku yang telah
dikembangkan.

Kata Pengantar

Nhamed Bah segua puj syukur pesdis pangstcan kebadent Alah
SWT whinggn peouis dagal mwoyshisaian buky in dengan bak
Shdlawit. serta salam marfah K haturkan kepada Jrdurgan Nabi
Huhammad SAW yarg telah memberkan syafaatnya ol had Mamat
bk, Fenuls mengucapkan serima kash kepada pinak-pihak yang telah
membanty seama proses pemyumnan buku . Semoga Alan SWT

senantiasa rembalas semua amal baknys dengan sehalk-bok bakisan

*Bubu Persipan Ofimprade Matemativa SMPTs Bidang Geonetsi
Berbasis Imegradl Keislaman” ini teedit dari ringkasan matert geometi
dasaf (eucidean; dan soaksoal lathan edkut pembahasanrya. Buki ini
dipat cigunakan sedaga referensl  dalam  memanami - sosl-5oal
matermatika yir) sering muncul colam olimginde matomatka,

Buka i diharapian capat membarky sEaa dan guru dalam
proses belajer. Selzin iy, buk ini jugs dapat digunskan sebaga bshan

soal sehingga dapet: membenty sisws untuk meningkatkan pergetahuan

dan kreativias di miass yerg sken datang. Penulls menyecar behwe apa
yany ade dalam buku 1 bdum sepenuhiye sempurna. Meka dan it
dergon kerencahan kall akan menerima seme kiidk dan saran dard
seme pihak terkait dergan buias i

Semarang, 7 Maret 2024

Penvpasun

0 1 O e Matesythu sSSP0 H: Aavg Geeractr)

Gambar 4. 3 Halaman kata pengantar
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d. Daftar Isi:

Tujuan utama dari daftar isi adalah untuk
memudahkan pembaca menemukan dan menavigasi
bagian-bagian tertentu dalam buku. Daftar isi memuat
semua bagian buku mulai dari bagian awal buku (kata
Pengantar dan kaftar Isi), bagian isi buku sampai
dengan bagian akhir buku yang ditulis lengkap
(Pendidikan et al., 2016). Seperti pada Gambar 4.4
merupakan bentuk daftar isi pada buku yang telah

dikembangkan.

Daftar isi

Kata Pengantar ]
Daftar isi -
BAGIAN I MATERI GEOMETRI 1
BAR | GARIS DIAN SUDUT 2
AR 2 SEEIBMIIT, o crmmommicsiiomisosi pisapniisieinimssisioisipipmmpatosa A
BAB 4 KEXONGRUSNAN DAN KESEBANGUNAN .. .. a0
BAB 5 LINGKARMY oo caserearnrommosne 40
HAB 6 BANGUN RUMANG. .. ..o e 60

BAB 7 TEOREMA DAN DALIL PROYBXSI SEGITIGA ... .. ... DY { ¢
BAGIAN T MATERT MATEMATIKA TERINTEGRAST ISLAM ... 87
A DAIYAK AYAT PADA SURAT DALAM ALQUR "AIV DAY URUTANNYA .. 89

. ZAKAT 92
. HURUF H1IAIYAH DAN HUKUM TAIWID .oovie e 1 ]
D. NANA-NAMA NABL/RASUL DAN MALAIKAT ..o . L | |
£ ASMALL HUSKA 12
FOKISAM KEHEDUPAN NASI MUMAMMAD SaW 18
CONTOH SOM. MATEMATINA BERRASTS INTEGRAST KETSLAMAN 122
PAKET SOAL.... 129
KUNCI DAN AN -169
DAFTAR AKA 47
RIWAYAT HIDUP PENULIS ... ssssssmmmmsssmsns soass commsssssssssssaomes S99

Gambar 4. 4 Halaman “daftar isi
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Peta konsep
Melalui peta konsep siswa dapat melihat
hubungan antar konsep yang saling terkait secara
jelas sehingga informasi-informasi tersebut menjadi
mudah dipahami dan mudah diingat (Harahap, 2019).
Maka dari itu peneliti memberikan peta konsep
disetiap awal bab dimaksudkan agar pembaca lebih
mudah dalam memahami materi, contoh penampilan

peda konsep pada buku dapat diligat pada Gambar 4.5.

( B'ABBSEGII\'IGIV\A] '

PETA KONSEP
" PENGERTIAN
. SEGITIGA .
(BERDASARKAN: )
|« sEsaRsUOUT
_ JENIS-JENIS | pajyana sist
. SEGITIGA PR
GARIS DAN Lssoma
SUDUT
/"« KELILING 2
KELILING DAN |
searnigal | SO
\' W“‘m4
RIS TINGG1 )
GARIS ISTEMEWA | * GaRisuac:
SEGITIGA | GARIS BERAT

Gambar 4. 5 Halaman peta konsep
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Isi buku atau materi:

Bagian isi buku atau materi adalah bagian utama
dari buku yang terdiri dari berbagai bab yang
menguraikan topik atau alur isi materi. Dilihat dari
aspek materi, materi yang disajikan harus dapat
menjaga kebenaran dan keakuratan materi,
kemutakhiran data, dan konsep. Pada gambar 4.6
adalah potongan dari materi geometri yang ada pada
buku, dengan disajikan materi geometri diharapkan
dapat menambah pengetahuan pembaca terkait

pemahaman dasar geometri.

¢ Swrsisi yang berhacipan same penjang (AR

4. Sisrsisi yang berhadapen ssjsjar (A8 7/ DC
¢ Tisp-tiap sudutnye samas besar

7 Degonaldisgonarya samas ganang (A0 = £0)
2. Dregonsidiagend sding borpolengan din membagt dua sama

3 k
Ppanjing (AD = OC = EO = QD
Berdasarkan gambar diakas as ABCD = Jumbh perseg sa0.n yong
nide & il deerah persegi panjang ABCD = 20 sstusn. Luss ARCD
yarg dipuroledy ity sama dergan basil babi panjarg dan bibarmya. Dad
sk diskas makal luas porsed) panjang adslah hsd kali panjang sisi
Gasamy@ () dengan panjang garks tinggina (1),
Jad,
Rumus

Luas Perseai Panjang pxl
Kellling Persegl Panjang — 2p + 21

Keterangan:
P s panging dori sebuals persegi panjing

1 = st lehar dari sebush perseg| parang

Gambar 4. 6 Cuplikan materi goemetri dalam buku
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Pada buku ini memiliki dua pembagian materi yang
pertama sudah dijelaskan diatas yaitu materi geometri
dasar. Bagian kedua dari materi yang terdapat dalam buku
adalah materi integrasi keislaman yang dapat dilihat pada
Gambar 4.7. Pada Gambar 4.7 merupakan potongan
materi integrasi keislaman yang terdapat pada buku,
materi ini disajikan untuk nambah wawasan keislaman
pembaca dan memudahkan bagi pembaca untuk

mengerjakan soal-soal berbasis integrasi keislaman.

A. BANYAK AYAT PADA SURAT DALAM AL-QUR’AN DAN ==
URUTANNYA
Al Quran adalah kitab suci umat islam yang Allah SWT turunkan

atau wahyukan 14 abad yang lalu kepada Nabi Muhammad SAW.
Surat di dalam al quran berjumiah 114 dan jumiah ayatnya ada
beberapa pendapat diantara ulama, ada yang mengatakan 6236 ayat,
ada yang mengatakan 6262 ayat, dan lain sebagainya.

Berikut ini daftar urutan surat yang ada di dalam Al Quran lengkap

dengan jumlah ayatnya.
Banyak Banyak
No | Nama Surat No | Nama Surat
Ayat Ayat
1 | Al Fatihah 7 59 Al Hasyr 24
2 Al Bagarah 286 - Al 13
Mumtahanah
3 | Ali‘Imran 200 61 As Saff 14
4 | An Nisa" 176 62 Al Jumu'ah 11
5 | Al Maidah 120 63 | Al Munafiqun 1
6 |AlAn'am 165 64 At Tagabun 18
7 | Al Araf 206 65 At Talaq 12
8 |AlAnfal 75 66 At Tahrim 12
9 | At Taubah 129 67 Al Mulk 30
10 | Yunus 109 68 Al Qalam 52
11 | Hud 123 69 Al Haggah 52
12 | Yusuf 111 70 Al Ma‘arij 44
13 | ArRa'd 43 71 Nuh 28
14 | Ibrahim 52 72 Al Jinn 28
15 | Al Hijr 99 73 | Al Muzzammil 20

Buku Persiapan Olimpiade Matematika SMP/MTs Bidang Geometri

Gambar 4. 7 Cuplikan materi keislaman dalam buku
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g. Kesimpulan bab:

Kesimpulan adalah inti atau gagasan dari sebuah
tulisan  atau  peristiwa  diperoleh  dengan
menggunakan penalaran (Wuryani & Clarentina,
2014). Kesimpulan atau bisa disebut ringkasan materi
bertujuan untuk mengikat semua informasi yang telah
disajikan dalam satu bab materi dan memberikan
penutup dengan jelas. Didalam buku sudah diberikan

kesimpulan seperti pada Gambar 4.8.

Kesimpukn:

Segr empat adalnh bangun datar yang termentuk oieh 4 nas gt
yang drertukan aich 4 tuah ok mempuryal empat sisl sk
stsige garks lurus, mempunya et sudid, nas garis yung
membertul seghempat dramakan slsl, perpotongan uas gans
dushet 2k sudf, sudut dterlk okh do nas gars yang
berturmpe pads salu Utk yeng same, seglerpet diberl nama
menwrut tfctok audit smeam beruntan,

~

Jjorgenjang  adoldn  segempat  yONg  ASHSNTYD SEDXRANG
senaany  sepa, stau segempet yong membiki tepet dun

pasarigan sisi yarg s=iajat

w

. Persegipenjang adalah vangun datar segiempst yang mempunyel
sisi verhadapan yang sama pangang dan memiiki empat buah tik
sudut shu-sku,

Belabketupat adaian bangun datir cud dimend yang dbentuk
alen empat sk yang s3ma panang dan memild dua pasang

sudut buan sku-gi yang masing-madng syma besy dengan
sudut i hadagarnya
Parsegl adalah bungun sog emgul yeng semue skna sama

“

Pangang dan keompat sudutnya stku st

o

. Tropesium oddoh segempat yang memiki todl sepaseng disi
berhadapan sesajac

~

layang-syang adalsh ssgempet yang ssi-se berdekstannys
SOmAT-SROMSAy  SamA  pENjAng  dan  sepasang  sudd

berhadagsn sama basac

000 Nt apan L pRe MaTeeshie S5 /015 B v eeraetr]

Gambar 4. 8 Halaman kesimpulan per bab
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h. Contoh soal dan pembahasan :

Pemberian contoh soal penting dikarenakan
dapat memfasilitasi untuk menanamkan konsep
untuk materi baru dan mempertajam pemahaman
konsep yang telah didapatkan. Pemilihan contoh,
tidak hanya memilih atau memberikan contoh yang
baik, tetapi juga memperhatikan bagaimana sebuah
contoh dapat membangun pemahaman (Fitria et al,,
2021). Contoh soal dan pembahasan ini memuat soal
olimpiade matematika bidang geometri berbasis
integrasi  keislaman dan juga  disertakan
pembahasannya. Pemberian contoh pada buku ini
untuk memberikan gambaran kepada pengguna
terkait bentuk soal-soal yang ada didalam buku,
karena pada latihan soal pengguna diharapkan dapat

mencoba soal-soal yang telah diberikan.
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Pada Gambar 4.9 merupakan contoh halaman

yang berisikan contoh dan pembahasan pada buku

yang telah dikembangkan.

b

) o N 004

CONTOH SOAL mmmn\xi\wk"
BERBASIS INTEGRASI KEISLAMAN

. Ahmad mempunysi parjang lutuk samps telapak kski 52 cm dan

panjang ot ampa pangkal peha 54 om. Jika pada csat melskukan
sugud dbutuhizn tompat sgud mpanEng 92 2o maka tinggl Ahmad
adakh .

a, 103 cex

b, 167 ax

€ 17%cm

¢ 176 o

e 1Hlox

Pembahasan:

Dan keterangan soal, capat cigambarkan (hstms schags benlot

I~
- >‘
1 5 )

Diketahui: A8 = 52 cm, BC = Séem, dan AD = S2¢m
Akan dicwi Al = UC+CD
Karena apCy sieu-sku di &, maka
=V =000 e I+ (A0 = AR)
34"+ (02~ K2)

= et A

S N0 (U e Matenarmhn S50 10 B burg Lesrse )

Gambar 4. 9 Contoh soal dalam buku
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Latihan soal :

Latihan adalah suatu kegiatan pengulangan
dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk
memotivasi siswa lebih memahami bahan pelajaran
agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Pemberian
latihan soal menjadi stimulus positif bagi siswa dalam
mencari informasi lebih banyak lagi mengenai materi
pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
yang tinggi(Barla et al, 2013). Latihan soal yang
terdapat pada buku yang dikembangkan bertujuan
untuk melatih dan membiasakan pengguna dalam
pengerjaan soal-soal olimpiade matematika baik yang

berbasis integrasi keislaman ataupun tidak.
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Pada Gambar 4.10 adalah salah satu contoh

halaman pada buku yang memuat latihan soal-soal

yang dapat dikerjakan oleh pengguna buku tersebut.

14

~

Diketahui ABCD adalah trapesium, AB //CD, dan AB + CD = BC.
Jika ukuran panjang AB adalah tanggal wafatnya Nabi Muhammad
dalam tahun Hijriyah, maka nilai AB x €D adalah ...

a. 46

42

48

36

32

(L - L

. Perhatikan gambar di samping ini. Jika besar BE adalah banyak huruf

Idgham Bila-Ghunnah, besar EF adalah banyak huruf Izhar Halgi ,
dan FC adalah banyak huruf Zdgham B/-Ghunnah, maka DE =...cm.

Gl

a =
3 wf2 ald el olF
w]

®
«|%

Buku Persiapan Olimpiade Matematika SMP/MTs Bidang Geometri

Gambar 4. 10 Latihan soal
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Dari gambar 4.11 dan 4.12 dapat diketahui bahwa soal
latihan yang terdapat didalam buku memiliki standar

yang dimodifikasi dari soal-soal KSM .

SELEKSI KOMPETISI SAINS MADRASAH 2019
Tingkat : Nasional
Mata Uji - MTS-MAT-1

1. Perhatikan gambar susunan huruf hijaiyah berikut. Kata asmaul husna yang berarti Yang
Menmiliki Mutlak sifat Yang Menghinakan (makhluknya) dapat dibentuk dan pergerakan satu
lingkaran ke lingkaran lain jika saling bersinggungan. Banyak jalur berbeda yang mungkin untuk
membentuk kata tersebut adatah.

A7
®) 8
©) 12
) 15

Gambar 4. 11 Soal KSM Tahun 2019

2. Diketahui titik £, F, dan G pada trapesium ABCD. Sisi FE sejajar
dengan sisi AB dan panjang sisi adalah urutan huruf hijaiyah. Jika
AB=7,DC == DG =2, FG =<, GB = x, dan GE =y,
maka nilai x + v adalah ...

10

11

12

13

14

Jawaban: x +y =12

P oap g

Gambar 4. 12 Soal Modifikasi KSM di dalam Produk
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Daftar Pustaka:

Daftar pustaka adalah daftar dari sumber-sumber
yang digunakan atau dirujuk dalam penulisan buku,
memberi kredit kepada penulis lain dan memberikan
referensi lebih lanjut kepada pembaca (Pendidikan et
al, 2016). Tujuan daftar pustaka adalah untuk
menghargai sumber asli, menghindari plagiarisme,
dan memberikan rujukan bagi pembaca untuk
informasi lebih lanjut. Gambar 4.13 adalah bentuk
daftar pustaka yang terdapat dalam buku yang telah
dikembangkan.
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Gambar 4. 13 Daftar pustaka
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Identitas penulis :

Identitas penulis memuat informasi tentang latar
belakang, pencapaian, dan karya-karya lain dari
penulis. Tujuan dituliskannya identitas penulis pada
buku adalah untuk memberikan penghargaan kepada
penulis, memastikan keaslian karya, dan memberikan
informasi kepada pembaca tentang latar belakang
serta kredibilitas penulis. Contoh halaman identitas

penulis seperti pada Gambar 4.14.

RIWAYAT HIDUP PENULLS

Mo : Sofy Dish Ayu Purbarini

Tempst Tnggal Laht  : Ngawi 16 Oktober 2002

Marrat : Desa Mantingan, Kecamatan
Mantingan, Noawi, Jawa Timur

Enal : sofyayull68gmall.com

Riwargar Pendilban i 1. SON Mantingan 6

2. SMP N 2 Kupang

3. SMA Walisonge Sragen

4. UIN Walisongo Semarang
Iratagram 1 _sofyayu

Gambar 4. 14 Identitas penulis
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E. Keterbatasan Peneliti

Penelitian dan pengembangan buku ini memiliki beberapa

batasan sebagaimana berikut:

1. Buku ini hanya membahas satu bidang materi
matematika yaitu hanya bidang geometri saja.

2. Untuk materi integrasi keislaman masih terbatas karena
melihat kesesuaian materi yang dapat dikaitkan dengan
bidang geometri,

3. Soal-soal yang ada dalam buku ini masih hasil modifikasi
dari soal-soal olimpiade matematika yang sudah ada di
tahun sebelumnya karena keterbatasan penyusun
dalam pemahaman materi.

4. Penyusunan buku ini difokuskan untuk menyediakan
bahan ajar yang bisa digunakan belajar siswa untuk

sekolahan yang diteliti.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

Pengembangan produk buku persiapan olimpiade
matematika bidang geometri berbasis integrasi keislaman
untuk SMP/MTs menggunakan model pengembangan 4D
terdiri atas 4 tahap pengembangan yaitu Define, Design,
Develop, dan Disseminate atau dimodifikasi menjadi model
4P, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan
penyebaran. Pada prosesnya disertai pengujian kevalidan
produk dan kepraktisan produk.

Kevalidan produk diujikan dengan pemberian angket
validasi kepada ahli materi dan ahli media yang berasal dari
dosen yang ahli pada bidangnya masing-masing. Hasil yang
didapatkan persentase nilai rata-rata buku adalah 88,16%
sehingga bisa dikatakan bahwa buku persiapan olimpiade
matematika bidang geometri berbasis integrasi keislaman
untuk SMP/MTs ini berkriteria sangat valid.

Kepraktisan produk dilakukan dengan pemberian
angket respon siswa dan guru setelah mempelajari produk
buku yang sudah divalidasi oleh dosen ahli. Hasil
kepraktisan siswa persentase rata-rata nilainya 88,25%,
sedangkan uji kepraktisan dari guru didapatkan hasil

persentase nilainya 86%. Jadi persentase rata-rata nilai uji
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kepraktisan buku persiapan olimpiade matematika bidang
geometri berbasis integrasi keislaman ini adalah 87,13%
yang berarti buku ini berkriteria sangat praktis digunakan

untuk bahan belajar.

. Saran Pemanfaatan Produk

Beberapa saran yang didapatkan berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti:

a) Penelitian ini baru dilakukan di satu sekolah saja
sehingga akan lebih baik jika penelitian dilakukan
beberapa sekolah dengan objek penelitian yang
digunakan semakin luas dan mendapatkan hasil yang
berbeda.

b) Buku berbasis integrasi keislaman ini dapat
dikembangkan di materi bidang lain, seperti bidang
aljabar, bilangan, kombinatorik dan materi matematika
lain yang bisa dikaitkan dengan materi integrasi
keislaman. Selain itu buku olimpiade berbasis integrasi
keislaman sebaiknya dibuat dengan menyertakan
contoh-contoh soal yang menghubungkan materi bidang

matematika dengan materi integrasi keislaman.
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C. Diseminasi Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Setelah tahap revisi produk selesai, produk buku dapat
didistrubusikan dengan persetujuan penerbit, pembimbing,
dan instansi terkait. Selain itu, mempertimbangkan
permintaan pengguna dapat membantu pengembngan

produk di masa depan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Kisi-Kisi Wawancara Guru Matematika

Indikator dan Tujuan

Pertanyaan

Mengetahui kesulitan guru
dalam proses
pendampingan persiapan
olimpiade matematika

Bagaimana kondisi selama
ini dalam pendampingan
persiapan olimpiade
matematika disekolah ini ?
Apakah bahan ajar menjadi
salah satu kendala yang
terjadi  saat  kegiatan
pembelajaran ?

Apakah ada kendala lain
yang belum ada solusinya ?

Mengetahui media
pembelajaran yang
digunakan

Media pembelajaran apa
yang sering digunakan
dalam  proses  belajar
peserta didik ?

Apakah sudah ada media
pembelajaran yang khusus
dipelajari oleh peserta
didik dalam persiapan
olimpiade matematika ?

Mengetahui ajang
olimpiade yang diikuti oleh
sekolah

Olimpiade matematika apa
yang konsisten diikuti oleh
sekolah ?

Mengetahui materi yang
diajarkan dalam proses

Sumber  materi  yang
diberikan peserta didik
apakah sudah memenubhi
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pendampingan persiapan
olimpiade matematika

silabus
matematika ?
Apakah sumber materi
yang diberikan merupakan
sumber terkini atau
terupdate ?

Meteri seperti apakah yang
dibutuhkan dalam proses

olimpiade

pendampingan belajar
peserta didik  dalam
persiapan olimpiade

matematika ?

Mengetahui prestasi atau
capaian yang sudah pernah
dilaksanakan

Bagaimana dengan hasil
dari peserta didik yang
mengikuti olimpiade
matematika ?




Lampiran 2
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Lembar Hasil Wawancara dengan Guru Matematika

Narasumber : Dewi Sinta Ratnasari
Lokasi : MTs Miftahul Jannah Mantingan
Tanggal : Kamis, 21 Desember 2023
No Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana kondisi | Untuk  kondisi selama
selama ini dalam | proses persiapan
pendampingan olimpiade matematika
persiapan olimpiade | yang ada disekolah ini

matematika disekolah ini
”

belum optimal dan masih
perlu ditingkatkan dari
beberapa aspek yang
mempengaruhi  berjalan
dengan baik atau tidak

proses pembelajaran
peserta didik yang
mengikuti persiapan

olimpiade matematika

Apakah  bahan ajar
menjadi  salah  satu
kendala yang terjadi saat
kegiatan pembelajaran ?

Tentu saja bahan ajar
menjadi salah satu kendala
yang dihadapi karena
bahan ajar yang digunakan
ataupun dimiliki sekolah
untuk peserta didik belum
diadakan dengan optimal
karena untuk selama ini

bahan ajar yang digunakan
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adalah buku paket dan
sumber-sumber dari

internet

Apakah ada kendala lain

yang
solusinya ?

belum ada

Salah satu kendala Ilain
yang terjadi adalah
terbatasnya pengajar
untuk pendampingan
persiapan olimpiade
karena untuk
pendampingnya  sendiri
adalah guru mata pelajaran
matematika yang ada,
sehingga mungkin juga
dibutuhkan pengajar
khusus yang diberikan ke
pada peserta didik agar
lebih optimal.

Media pembelajaran apa
yang sering digunakan
dalam proses belajar
peserta didik ?

Media pembelajaran yang
digunakan dan yang ada
untuk saat ini adalah buku
paket matematika yang

digunakan dalam
pembelajaran sehari-hari
dikelas dan dengan

beberapa sumber soal-soal
yang diambil dari internet

Apakah sudah ada media

pembelajaran yang
khusus dipelajari oleh
peserta didik dalam

Belum ada karena
keterbatasan yang ada jadi
untuk kegiatan

pembelajaran peserta didik
menggunakan yang ada
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persiapan olimpiade
matematika ?

Olimpiade matematika
apa yang konsisten
diikuti oleh sekolah ?

Untuk olimpiade yang rutin
diikuti oleh sekolah adalah
KSM  (Kompetisi  Sains
Madrasah) karena memang
dari background sekolah
yaitu MTs (Madrasah
Tsanawiyah) jadi
olimpiade matematika
yang lebih bisa diikuti
adalah KSM. Peserta didik
yang mengikuti olimpiade
matematika KSM ini juga
sudah lebih banyak belajar
terkait materi keislaman
saat di pembelajaran di
pesantren  jadi lebih
memudahkan dalam
belajar persiapan untuk
KSM

Sumber materi yang
diberikan peserta didik
apakah sudah memenubhi
silabus olimpiade
matematika ?

Belum karena memang
sumber  materi  yang
diberikan masih terbatas

Apakah sumber materi
yang diberikan
merupakan sumber
terkini atau terupdate ?

Untuk materi yang
mungkin terkini hanya
diambil dari soal-soal di
internet
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Meteri seperti apakah
yang dibutuhkan dalam
proses  pendampingan
belajar peserta didik
dalam persiapan
olimpiade matematika ?

Materi yang dibutuhkan
oleh peserta didik dalam
persiapan olimpiade
matematika adalah materi
yang lebih luas materi yang
belum termuat secara jelas
dibuku paket sekolah dan
juga dibutuhkan bank soal-
soal yang bisa digunakan
latihan peserta didik dalam
belajar selain itu materi
dan soal terintegrasi
keislaman juga dibutuhkan
untuk membiasakan
peserta didik dalam
pengerjaan dan mencari
solusi penyelesaiannya

10.

Bagaimana dengan hasil
dari peserta didik yang
mengikuti olimpiade
matematika ?

Untuk prestasi yang pernah
diraih oleh peserta didik di
MTs  Miftahul  Jannah
adalah masuk 20 besar
tingkat kabupaten ngawi
untuk tiga tahun terakhir
ini jadi memang kurang
maksimal dalam
pencapaian yang sudah ada
dan perlu ditingkatkan lagi
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Lampiran 3
Hasil Studi Pendahuluan

No. | Pertanyaan Jawaban %
Apakah Anda pernah | y4 100%

1. mengerjakan soal-soal —
Olimpiade Matematika Tidak 0%
Dari contoh-contoh soal | Bilangan 0%

5 yang diberi materi Aljabar 0%

' mana yang sulit untuk | Geometri 83,3%
dikerjakan Kombinatorik 16,7%
Anda kesulitan karena | Sangat setuju 16,7%

3 tidak memahami | Setuju 50%

' konsep pada materi | Tidak Setuju 25%

tersebut Sangat tidak setuju | 8,3%
i 0
Anda membutuhkan Sangat setuju 25%
banyak contoh soal Setuju 75%
4. untuk dapat terbiasa
mengerjakan soal | Tidak Setuju 0%
materi tersebut Sangat tidak setuju | 0%
Materi yang  sulit Sangat setuju 75%
c tersebut penting untuk | Setyju 25%
pelajari Tidak Setuju 0%
Sangat tidak setuju | 0%
Materi yang menurut | Sangat setuju 33,3%
6 Anda sulit jarang Anda | Setuju 505

" | jumpai di buku yang | Tidak Setuju 16,7%

pernah Anda pelajari Sangat tidak setuju | 0%
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Anda  tertarik  jika | Sangat setuju 16,7%
materi tersebut | Setuju 75%
7. | dikaitkan dengan | Tidak Setuju 8,3%
materi keislaman _ _
Sangat tidak setuju | 0%
Belum ada bahan ajar | Sangat setuju 33,3%
yang memuat materi | Setuju 58,3%
8. | tersebut dengan materi | Tidak Setuju 8,3%
keislaman ) )
Sangat tidak setuju | 0%
Masih banyak rumus- | Sangat setuju 25%
rumus materi tersebut | Setuju 75%
9. | yang belum bisa Anda | Tidak Setuju 0%
pahami ) :
Sangat tidak setuju | 0%
Sumber belajar berupa
modul yang secara | Sangat setuju 33,3%
spesifik membahas
materi tersebut yang
10 diberi konsep materi Setuju 41,7%
" | keislaman sangat
diperlukan untuk
membantu Anda | 1igak Setuju 16,7%
memahami materi
tersebut dengan baik Sangat tidak setuju | 8,3%
i 0,
Anda  membutuhkan Sangat setuju 4L7%
11 modul yang berisikan | Setuju 58,3%
materi dan contoh soal Tidak Setuju 0%
Sangat tidak setuju | 0%
12. Sangat setuju 33,3%
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Anda tertarik dan ingin

_ Setuju 58,3%
tahu lebih  banyak
materi tersebut jika | Tidak Setuju 8,3%
dikaitkan dengan
materi Sangat tidak setuju | 0%
Menurut Anda, media | Buku 75%
apa yang paling cocok | pmodul 8,3%
13. | untuk memudahkan
Anda belajar materi | Aplikasi android 16,7%
tersebut Yang lain 0%
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Lampiran 4

Surat Keterangan Penelitian

YAYASAN PONDOK PESANTREN MIFTAHUL JANNAH MANTINGAN
MADRASAH TSANAWIYAH MIFTAHUL JANNAH

Alamat : Dsn/Ds. M Kec. Manti Kab. Ngawi, Prov. Jatim
Hp. : 0852 9257 7488
NPSN : 69983256 NSM: 121235210038
Nomor  : 023/Yy-Mj/MTs/IV/2024
Lamp i-
Hal : Balasan Surat Permohonan Penelitian
Kepada:

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo

Di. Semarang

Assalamu'alaikum W.W

Berdasarkan surat nomor B.2072/Un.10.8/K/SP.01.08/032024 tertanggal 26
Maret 2024 tentang permohonan izin riset, maka kepala MTs Miftahul Jannah telah
memberikan izin kepada:

Nama : Sofi Diah Ayu Purbarini

NIM : 2008056058

Jurusan : Sains dan Teknologi
Fakultas : Pendidikan Matematika

Semerter: -

Judul
“Pengembangan Buku Persiapan Olimpiade Matematika Bidang Geometri

Berbasis Intregrasi Keislaman Untuk MTS Miftahul Jannah”

Demikian surat ini disampaikan agar digunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alaikum W.W

Mantingan, 10 April 2024
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Lampiran 5

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI TERHADAP
KEVALIDAN BUKU PERSIAPAN OLIMPIADE MATEMATIKA
BIDANG GEOMETRI BERBASIS INTEGRASI KEISLAMAN
UNTUK MTs MIFTAHUL JANNAH

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan
pengembangan buku persiapan olimpiade matematika bidang
geometri berbasis Integrasi Keislaman untuk MTs Miftahul
Jannah, maka peneliti bermaksud mengadakan penilaian
kevalidan terhadap modul tersebut. Oleh sebab itu, dimohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini sebagai
validator dari ahli materi. Tujuan dari pengisian angket adalah
untuk mengetahui nilai kemanfaatan dan kelayakan buku agar
nantinya dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Atas
kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator, peneliti sampaikan

terimakasih.

A. Identitas Ahli Materi

Nama
NIP

Institusi
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. Petunjuk Pengisian

Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu mempelajari
buku yang dikembangkan terlebih dahulu.

Berilah tanda centang (v) pada kolom yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu pada salah satu kolom nilai yang sesuai

menurut Bapak/Ibu dengan klasifikasi sebagai berikut:

Klasifikasi Penilaian Bobot Nilai
Sangat Tidak Baik 1
Tidak Baik 2
Baik 3
Sangat Baik 4

Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom yang telah
disediakan. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau
terdapat kekurangan, Bapak/Ibu pada dapat menuliskan
kritik dan saran lembar kritik dan saran yang telah
disediakan.

Kecermatan Bapak/Ibu dalam melakukan penelitian sangat
diharapkan.

Terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu.



C. Lembar Penilaian

131

No Butir Penilaian Nilai
1]/2[3]4
Kelayakan Isi
Kesesuaian materi geometri dengan standar
olimpiade
1. Kelengkapan materi geometri
2. Keluasan materi geometri
3. Kedalaman materi geometri
Keakuratan materi
4. Akurasi konsep dan definisi
5. Akurasi contoh, fakta, dan ilustrasi
6. Akurasi soal
Materi pendukung

7. Kesesuaiannya dengan

perkembangan ilmu dan teknologi
8. Keterkinian fitur, contoh, dan

rujukan
9. Penalaran (reasoning)
10. | Pemecahan masalah (problem

solving)
11. | Keterkaitan antar konsep
12. | Komunikasi (write and talk)
13. | Penerapan (aplikasi)
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14. | Kemenarikan materi
15. | Mendorong untuk mencari
informasi lebih jauh
16. | Materi pengayaan (enrichment)
Kelayakan bahasa
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa
17. | Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan intelektual
18. | Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan sosial emosional
Kekomunikatifan
19. | Keterbacaan pesan
20. | Ketepatan kaidah bahasa
Keruntutan dan keterpaduan alur pikir
21. | Keruntutan dan keterpaduan
antar-bab
22. | Keruntutan dan keterpaduan
antar-paragraf
Olimpiade matematika
23. | Membutuhkan pemikiran kreatif,
logika, serta analisa mendalam
24. | Bentuk soal non-rutin
25. | Menggunakan rumus kompleks




133

Integrasi keislaman

26. | Kesesuaian dengan prinsip
integrasi keislaman

27. | Kesesuaian materi keislaman

28. | Keterkaitan materi integrasi

keislaman dengan olimpiade

matematika
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D. Lembar Kritik dan Saran

E. Kesimpulan
Buku Persiapan Olimpiade Matematika bidang Geometri
Berbasis Integrasi Keislaman untuk MTs Miftahul Jannah ini

dinyatakan®):

1. Sangat layak digunakan di lapangan tanpa revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi.

3. Tidak layak digunakan di lapangan dan harus banyak
revisi.

4. Sangat tidak layak digunakan di lapangan.

*) Pilih Salah Satu

Semarang, 2024
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Lampiran 6

INSTRUMEN PENTEATAN AHLEMATERI TERUADAP KEVALIDAN BUKU
PERSIAPAN OLIMPIADE MATEMATIKA BIDANG GEOMETRI BERBASIS
INTEGRASI KEISLAMAN UNTUK MTs MIFIAHUL JANNATN

Berkmtan dengan pelaksanaan pengembangan pengembangan buku persiapan olimpiade
matematika bidang geometri berbasis Integrast Keiskaman untuk MTs Miftahul Jannah, maka
penehinn bermaksud mengadakan pemlann Kevalidan terhadap modul terscbut, Oleh sebalby ity,
dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah int sebagar validator dan ahli
materi. Twjuan dan pengisian angket adalah untuk mengetohui nilai kemanfaotan  dan
kelayakan buku agar nantinya dapat digunakaon dalam kegiatan pembelajaran. Atas kesedinan

Bapak/Ibu scbagai validator, penclin sampaikan terimakasih.
AL Identitas Ahli Materi

M  Prbuds kurwicugm, S P, # <

NIP . 19001226 201903 (2

Institusi . U Walksomp Smefiany

. l’cl‘.mjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu mempelajan buku yang dikembangkan
teriebih dahulu,

2. Benlah tanda centang (¥') pada kolom yang scsuni dengan penilaian Bapak/Ibu pada salah
satu kolom nilai yang sesuai menunit Bapak/Ibu dengan klasifikasi sebagai berikut:

Klasifikasi Penilan Bobot Nilai
Sangat Tidok Bark i
Tilak Baik 2
Baik 3
Sangat Baik 4

3. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom yang tlah disediakan. Jikn ada penilaion yang
tidak sesuai atau terdapat kekurangan, Bapak/Ibu pada dapat menuliskan kritik dan saran
lembar kritik dan saran yang telah disediakan,

4. Kecermatan Bapak/lbu dalam melakukan penclitian sangat dilarapkan,

5. Tenma kasih atas kerjasama Bapak/Ibu,
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No Butir Penilaian ] zmrl 3T
Kelayakan Isi
Kesesuaian materi geometri dengan standar olimpiade
1 Kelengkapan materi geometri v
2. | Keluasan materni geometri v
3. | Kedalaman materni geometri v
Keakuratan materi
4. | Akurast konscp dan definisi v
5. | Akurasi contoh, fakia, dan ilustrasi v
6. | Akurasi soal v
Maten pendukung
7. | Kescsuninnnya dengan  perkembangan ilmu  dan v
teknologi
8. | Keterkinian fitur, contoh, dan mjukan
9. | Penalaran (reasoning) v
10, | Pemecahan masalah (problem solving) v
11. | Keterkatan antar konsep v
12. | Komunikasi (write and talk) v
13. | Pencrapan (aplikasi)
14. | Kemenarikan maten v
15. | Mendorong untuk mencani informasi lebih jauh
16. | Maten pengayaan (enrichment) v
Kelayakan bahasa
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa
17. | Kesesuainn dengan tingkat perkembangan intelektual v
18. | Kesesuaian  dengan  tingkat  perkembangan  sosul
emosional .
Kekomunikatifan ]
19. | Keterbacaan pesan v
20. | Ketepatan kaidah bahasa v
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Keruntutan dan keterpaduan alur pikis

olimpiade matematikn

—
31 | Keruntutan dan keterpaduan antar-hab v
32 | Keruntutan dan keterpaduan antar-parageal’ =

Oﬁmplmle matematika
33, | Membutuhkan pemikiran kreatif, logika, serta analisa
mendalam
24 | Bentuk soal non-rutin v
25, | Menggunakan rumus kompleks
Integrasi Keislaman
26. | Kesesuaian dengan prinsip integrasi keislaman v
27. | Kesesuaian maten keislaman v
28. | Keterkaitan  maten  integmsi  keislaman  dengan
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Do Lembar Kritik dan Saran
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E. Kesimpulan
Buku Persiapan Olimpiade Matematika bidang Geometri Berbasis Integrasi Keislaman
untuk MTs Miftabul Jannah ini dinyatakan®):
1. Sangat layak digunakan di kapangan tanpa revisi.
@ Layak digunakan di lapangan dengan sedikit revist,
3. Tidak layak digunakon di lopangan dan harus banyak revisi.
4. Sangat tidak layak digunakan i lapangan.

*) Pilils Salah Saty
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI TERHADAP KEVALIDAN BUKU
PERSIAPAN OLIMPIADE MATEMATIKA BIDANG GEOMETRI BERBASIS
INTEGRASI KEISLAMAN UNTUK MTs MIFTAHUL JANNAN

Berkattan dengan pelaksamnan pengembangan pengembangan buku persiapan olimpiade
matematika bidang geometrt berbasis Integrasi Keislaman untuk MTs Miftahul Jannah, maka
penclitt hermaksud mengadakan penilaian kevalidan terhadap modul tersebut. Olch sebab itu,
dimahon kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket di bawah ini sebagai validator dari ahli
mater. Tupuan dan pengisian angket adalah untuk mengetahui nilai kemanfaatan dan
kelayakan buku agar nantinya dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Atas kesediaan
Bapak/lbu sebagai validator, peneliti sampaikan terimakasih,

A. Identitas Ahli Materi
Nama $ Aqu) \A.h;)m,\ \lu“”\b
NIP :\989 A4\ 2019 03100%

Institusi - UIN \A.)a\hmo',o “M""a,.

B. Pctunjuk Pengisian

1. Schelum mengisi angket ini, mohon Bapak/ibu mempelajari buku yang dikembangkan
terlebih dahulu.

2. Berilah tanda centang (¥') pada kolom yang sesuai dengan pemlaian Bapak/Ibu pada salah
satu kolom nilai yang sesuai menurut Bapak/Ibu dengan klasifikasi sebagai berikut:

Klasifikasi Penilman Bobot Nilai
Sangat Tidak Baik |
Tidak Baik 2
Baik 3
Sangat Boik 4

3. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom yang telah disediakan. Jika ada penilaian yang
tidak sesuai atau terdapat kekurangan, Bapak/Ibu pada dapat menuliskan kritik dan saran
lembar kritik dan saran yang telah disedinkan.

4. Kecermatan Bapak/Ibu dalam melakukan penclitian sangat diharapkan,

5. Tenma kasih atas kerjasama Bapak/Ibu.
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—

No Butir Penilaian .
1234
Kelayakan Isi
Kesesuaian materi geometn denzan standar olimpiade
L. | Kelengkapan materi geometr: 4/
2. | Keluasan materi geometri
3. | Kedalaman maten geometri v
Keakuratan materi
Akurasi konsep dan definisi v
Akurasi contoh, fakta, dan ilustrasi v
Akurasi soal Y
Maten pendukung
7. | Kesesuniannya  dengan perkembangan  ilmu  don
teknologi 4
Keterkinian fitur, contoh, dan rujukan Y
Penalaran (reasoning) 2,
10. | Pemecahan masalah (problem solving) v
1. | Keterkastan antor konsep W,
12, | Komunikasi (srite and ralk) v
13. | Pencrapan (aplikasi) v
14, | Kemenarikan materi v
15, | Mendorong untuk mencan informasi lebih jauh
16. | Materi pengayaan (enrichment) 7
Kelayakan bahasa
Kesesuatan dengan tingkat perkembangan siswa
17. | Kescsuaion dengan tingkat perkembangan intelckiual &
18. | Kesesuaian  dengan  tingknt  perkembangan  sosial
emosional
Kekomunikatifan )
19, | Keterbacaan pesan v
20. | Ketepatan kaidah bahasa 7
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Kerumtutan dan keterpaduan alur pikir T ]
21 | Keruntutan dan keterpaduan antar-bab 7
22, | Keruntutan dan keterpaduan antar-paragial 4
Olimpiade matematika

23 [ Membutuhkan pemikiran reatif, logika, serta analisa

mendalam 4
24 | Bentuk soal non-ratin v
25. | Menggunakan rumus kompleks v

Integrasi keislaman

26. | Kesesuaian dengan prinsip integras keisliman v
27, | Kesesunian maters keislaman v
28. | Keterkaitan materi  integrasi keislaman dengan Vi

olimpiade matematika
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I Lembar Kritik dan Saran
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E. Kesimpulan
Buiku Persiapan Olimpiade Matematika bidang Geometri Berbasis Integrasi Keislaman
untuk MTs Miftahul Jansnah ini disyatakan®):
1. Sangat loyak digunakan di lapangan tanpa revisi.
@ Layak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi.
3. Tidak layak digunakon di lapangon dan hares banyak revisi,
4. Sangat tidak layak digunaken di lapangan.

*} Pilih Salsh Sam
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Lampiran 7

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA TERHADAP
KEVALIDAN BUKU PERSIAPAN OLIMPIADE MATEMATIKA
BIDANG GEOMETRI BERBASIS INTEGRASI KEISLAMAN
UNTUK MTs MIFTAHUL JANNAH

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan
pengembangan buku persiapan olimpiade matematika bidang
geometri Berbasis Integrasi Keislaman untuk MTs Miftahul
Jannah, maka peneliti bermaksud mengadakan penilaian
kevalidan terhadap modul tersebut. Oleh sebab itu, dimohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini sebagai
validator dari ahli materi. Tujuan dari pengisian angket adalah
untuk mengetahui nilai kemanfaatan dan kelayakan buku agar
nantinya dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Atas
kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator, peneliti sampaikan

terimakasih.

A. Identitas Ahli Media

Nama
NIP

Institusi
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. Petunjuk Pengisian

Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu mempelajari
buku yang dikembangkan terlebih dahulu.

Berilah tanda centang (v) pada kolom yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu pada salah satu kolom nilai yang sesuai

menurut Bapak/Ibu dengan klasifikasi sebagai berikut:

Klasifikasi Penilaian Bobot Nilai
Sangat Tidak Baik 1
Tidak Baik 2
Baik 3
Sangat Baik 4

Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom yang telah
disediakan. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau
terdapat kekurangan, Bapak/Ibu pada dapat menuliskan
kritik dan saran lembar kritik dan saran yang telah
disediakan.

Kecermatan Bapak/Ibu dalam melakukan penelitian sangat
diharapkan.

Terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu.



C. Lembar Penilaian
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No Butir Penilaian Nilai
1234
Kelayakan kegrafikan
Ukuran buku

1. Kesesuaian ukuran buku dengan

standar ISO
2. Kesesuaian ukuran dengan materi

isi buku

Desain kulit buku
3. Tata letak
4. Tipografi kulit buku
5. Penggunaan huruf
Desain isi buku
6. Pencerminan isi buku
7. Keharmonisan tata letak
8. Kelengkapan tata letak
9. Daya pemahaman tata letak
10. | Tipografiisi buku
11. | Ilustrasi isi
Karakteristik buku

12. | Selfinstructional
13. | Self contained
14. | Stand alone
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15. | Adaptive

16. | User friendly

Kelayakan penyajian

Teknik penyajian

17. | Sistematika penyajian

18. | Keruntutan penyajian

19. | Keseimbangan antar-bab

Kelengkapan penyajian

20. | Bagian pendahuluan

21. | Bagian isi

22. | Bagian penyudah

D. Lembar Kritik dan Saran
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E. Kesimpulan
Buku Persiapan Olimpiade Matematika bidang Geometri
Berbasis Integrasi Keislaman untuk MTs Miftahul Jannah ini

dinyatakan®):

1. Sangat layak digunakan di lapangan tanpa revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi.

3. Tidak layak digunakan di lapangan dan harus banyak
revisi.

4. Sangat tidak layak digunakan di lapangan.

*) Pilih Salah Satu

Semarang, 2024
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Lampiran 8

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA TERHADAP KEVALIDAN BUKU
PERSIAPAN OLIMPIADE MATEMATIKA BIDANG GEOMETRI BERBASIS
INTEGRASI KEISLAMAN UNTUK MTs MIFTAHUL JANNAH

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan pengembangan buku persiapan ohimpiade
matematika bidang geometri Betbasts Integrasi Keislaman untuk MTs Miftahul Janaah, maka
peneliti bermaksud mengadakan pemlaian kevalidan terhadap modul tersebut. Olch sebab it
dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah it sebngai validator dan ahli
materi. Tujuan dari pengisian angket adalah untuk mengetahui nilai kemanfaatan dan
kelayakan buku agar nantinya dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Atas kesedinan

Bapak/1bu sehagai validator, pencliti sampaikan terimakasih.
A. Identitas Abli Media

Nama ; MUS' fuworhe

NIP . 199%100) 261903 1617

mstiusi 2 UIM WOLOMGY -

B. Petunjuk Pengisian
|. Sebelum mengist angket ini, mohon Bapak/lbu mempelayjan buku vang dikembangkan

terlebih dahulu,
2. Berilah tanda centang (¥) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu pada salah

satu kolom nilai yang sesuai menurut Bapak/Tbu dengan klasifikasi sebagai berikut:

Klasifikasi Penilaian Bobot Nilai
Sangat Tidak Baik 1
Tidak Baik 2
Baik 3
Sangat Baik B

3. Pengisian dilakukan pada tap-tiap kolom yang telah disediakan. Jika ada pemlaan yang
tidak sesuai atau terdapat kekurangan, Bapak/Ibu pada dapat menuliskan kntik dan saran
lembar kntik dan saran yang telah disedinkan.

4, Kecermatan Bapak/Ibu dalam melakukan penelitian sangat diharapkan.

5. Terima kasih atas kerjasama Bapak/lbu,



~ Lembar Penilaian

149

No [ Butir Penilaian [ Nital
l 11127373
Kelayakan kegrafikan
Ukuran buku
1. | Kesesuaian ukuran buku dengan standar 1SO v
2. | Kesesuman ukuran dengan maten isi bukn l v
Desain kulit buku
3. Tata letak v
4. | Tipogmfi kulit buku %79 N
5. | Penggunaan huruf v
Desain 151 buku
6. | Pencermnan isi buku v
7. | Keharmonisan tata letak (V4
8. | Kelengkapan tata letak v
9. | Daya pemahaman tata letak v
70, [Tipogmni isi buke v
11, | Nustrasi isi v
Karakteristik buku
12. | Self instructional \V
13, | Self contained Vi
14, | Stmd alone v
15. | Adaptive W/
16. | User friendly
Kelayakan penyajian
Teknik penyajian
17. | Sistematika penyajian (v4
18, | Keruntutan penyajian w4
19. | Kescimbangan antar-bab IV
Kelengkapan penyajian
20. | Bagian pendahuluan v
21. | Bagian isi -
22. | Bagian penyudah V
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D. Lembar Kritik dan Saran
o) Tombahide Yoo EorSuy Maric Jade A4\ i |
Mg porvgabar Mokt
o) (s fual {90 dan gambay .
o) beri Jinegesan pada yuwus funts Hen¥Eng:

SNTOM\GL\"W W’“‘O\V‘ M‘. athic bob
W M“W [/ Lo W

E. Kesimpulan
Buku Persiapan Olimpinde Matematika bidang Geometri Berbasis Integrasi Kerslaman

untuk MTs Miftahul Jannah ini dinyatakan®):

1. Sangat layak digunakan di lapangan tanpa revisi,

Layak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi.
3. Tidak layak digunakan di lapangan dan harus banyak revisi.
4. Sangat tidak Jayak digunakan di lapangan.

*) Pilith Salah Sate

Semamng, J7 Maenf024

tu‘)t
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INSTRUMEN PENIEAIAN AHLI MEDIA TERHADAP KEVALIDAN BUKU
PERSIAPAN OLIMPIADE MATEMATIRA BIDANG GEOMETRI BERBASIS
INTEGRAST KEISLAMAN UNTUR MTs MIFTAHUL JANNAH

Berkmtan dengan pelaksanaan pengembangan pengembangan buku persiapan olimpiade
nutematika bidang geometn Berbasis Integrast Keaslaman untuk MTs Miltahul Jannah, maka
penchtn bermaksud mengadakan pentlaian kevalidan terhadap modul terscbut. Oleh sebab itu,
dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengist angket di bawah ini sebagai validator dari ahli
matert. Tujuan dan pengisian angket adalab untuk mengetahui milas kemanfaatan dan
kelayakan buku agar nantinya dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Atas kesedisan
Bapak Ibu sebagan validator, pencliti sampaikan tenmakasth.

A Identitas Ahli Media

Nama Wicka  Age Ardeni M. P -
NIP . 1943 03 2c20l9 032020

Institusi

B. Petunjuk Pengisian

1. Scbelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Tbu mempelajari buku yang dikembangkan
terlebih dahulu.

. Berilah tanda centang (¥) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu pada salah

”w

satu kolom nilai yang sesuai menurut Bapak/lbu dengan klasifikasi scbagai berikut:

Klasifikasi Penilaian Bobot Nilai
Sangat Tidak Baik 1
Tidak Baik 2
Baik 3
Sangat Baik 4

3. Pengisian dilakukan pada tiap-tinp kolom yang telah disediakan. Jika ada penilaian yang
tidak sesuai atau terdapat kekurangan, Bapak/lbu pada dapat menuliskan kritik dan saran
lembar kritik dan saran yang telah disediakan.

4. Kecermatan Bapak/Ibu dalam melakukan penclitian sangat dibarapkan.

5. Terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu.



C. Lembar Penilaian
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Nilai
No Butir Penilaiun i [ 3 l 3 l 7]
Kelayakan kegrafikan
Ukuran buku
1. | Kesesuman ukuran buku dengan standdar 1SO
2. | Kesesuaian ukuran dengan mateni isi buku v
Desain kulit buku
3. | Tata letak v
4. | Tipografi kulit buku v
5. | Penggunaan hurf v
Desain isi buku
6. | Pencerminan isi buku v
7. | Kcharmonisan tata letak v
8. | Kelengkopan tata letak v
9. | Daya pemahaman tala letak v
10, | Tipografi isi buku v
11, | Hustrasi isi v
Karakteristik buku
12, | Seif instructional 7
13, | Seif contained \/
14. | Stand alone v
15. | Aduptive v
16. | User friendly A
Kelayakan penyajian
Teknik penyajian
17. | Sistematika penyajian v
18. | Keruntutan penyajian v
19. | Keseimbangan antar-bab v
Kelengkapan penyajian
20. | Bagian pendabuluan v
21. | Bagian isi v
22. | Bagian penyudah /
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Iy, Lembear Keitik dan Saran

ogkuren wurdf [ wath ) i gam aken
1.

E. Kesimpulan
Buku Persiapan Olimpiade Matematika bidang Geometri Berbasis Integrasi Keislaman

untuk MTs Mifiahul Jannah im dinyatakan®):

1. Sangat layak digunakan di lapangan tanpa revisi.
@a}-nk digunakan di lapangan dengan scdikit revisi.

3. Tidak layak digunakan di Japangan dan harnss banyak revisi.

4, Sangat tidak layak digunakan di lapangan.

*) Pilih Salah Sam
Semarang. 1§ hiil"m24




Lampiran 9
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Kisi-Kisi Aspek Instrumen Penilaian Kepraktisan Produk

No. Aspek yang Nomor Banyak butir
Dinilai Pernyataan Pernyataan
Kemudahan Pengunaan

1. Kemudahan dalam 1,2,3,4 4
penggunaan
Produk

2. Kejelasan dalam 5,6,7,8,9,10,1 8
penggunaan 1,12
Produk

Penyajian

3. Kekonsistenan 18,19 2
dalam Produk

4, Kegrafikan dalam | 13,14,15,16,1 5
Produk 7

5. Kebermanfaatan 20,21,22,23,2 6
Produk 4,25
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Lampiran 10

INSTRUMEN PENILAIAN KEPRAKTISAN (ANGKET RESPON
FASILITATOR) TERHADAP BUKU PERSIAPAN OLIMPIADE
MATEMATIKA BIDANG GEOMETRI BERBASIS INTEGRASI
KEISLAMAN UNTUK MTs MIFTAHUL JANNAH

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan
pengembangan buku persiapan olimpiade matematika bidang
geometri berbasis Integrasi Keislaman untuk MTs Miftahul
Jannah, maka peneliti bermaksud mengadakan penilaian
kevalidan terhadap modul tersebut. Oleh sebab itu, dimohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini sebagai
validator dari ahli materi. Tujuan dari pengisian angket adalah
untuk mengetahui nilai kemanfaatan dan kelayakan buku agar
nantinya dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Atas
kesediaan Bapak/Ibu sebagai responden, peneliti sampaikan

terimakasih.

A. Identitas Responden

Nama
NIP

Institusi



B. Petunjuk Pengisian

1.

Sebelum mengisi angket

156

mohon Bapak/Ibu

mempelajari buku yang dikembangkan terlebih dahulu.

Berilah tanda centang (v') pada kolom yang sesuai

dengan penilaian Bapak/Ibu pada salah satu kolom nilai

yang sesuai menurut Bapak/Ibu dengan klasifikasi

sebagai berikut:

Klasifikasi Penilaian Bobot Nilai
Sangat Tidak Baik 1
Tidak Baik 2
Baik 3
Sangat Baik 4

Bapak/Ibu pada dapat menuliskan kritik dan saran

lembar kritik dan saran yang telah disediakan.

Kecermatan Bapak/Ibu dalam melakukan penilaian

sangat diharapkan.

Terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu.



C. Lembar Penilaian
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No

Butir Penilaian

Nilai

Kemudahan dalam penggunaan

Kemudahan dalam memahami

materi geometri

Kemudahan dalam memahami

materi integrasi keislaman

Kemudahan dalam proses
mempelajari soal-soal olimpiade
matematika yang dikaitkan dengan

integrasi keislaman

Keterbacaan teks

Kejelasan Bahasa yang digunakan

Kejelasan dalam pemberian contoh

soal

Kejelasan soal-soal yang disajikan

Kejelasan pembahasan yang

disajikan

10.

Kejelasan soal yang Dberkaitan

dengan integrasi keislaman

11.

Kejelasan gambar-gambar pada

materi geometri
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12. | Kejelasan gambar-gambar pada soal
dan pembahasan

13. | Kemenarikan desain dan tampilan
buku

14. | Kemudahan untuk disimpan dan
dibawa

15. | Kesesuaian desain sampul dengan isi
buku

16. | Kesesuaian ukuran huruf dalam
desain sampul

17. | Kemudahan dalam membaca isi
buku (ukuran huruf)

18. | Kekonsistenan dalam penggunaan
simbol matematika

19. | Kekonsistenan dalam penggunaan
istilah matematika

20. | Kemudahan dalam digunakan untuk
belajar

21. | Kebermanfaatan dalam
meningkatkan rasa ingin tahu
pengguna

22. | Kebermanfaatan dalam melatih

pemecahan masalah dalam

mengerjakan soal olimpiade
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23. | Kebermanfaatan dalam melatih
penalaran dalam mengerjakan soal
olimpiade

24. | Kebermanfaatan dalam menambah
wawasan pengguna

25. | Kemenarikan gabungan  materi

geometri dengan integrasi keislaman
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D. Lembar Kritik dan Saran

2024
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Lampiran 11

INSTRUMEN PENILAIAN KEPRAKTISAN (ANGKET RESPON FASILITATOR)
TERHADAP BUKU PERSIAPAN OLIMPIADE MATEMATIKA BIDANG
GEOMETRI BERBASIS INTEGRASI KEISLAMAN UNTUK MTs MIFTAHUL
JANNAT

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan pengembangan buku persiapan olimpiade
matematika bidang geometri berbasis Integrasi Keislaman untuk MTs Miftahul Jannah, maka
peneliti bermaksud mengadakan penilaian kevalidan terhadap modul tersebut. Olch sebab i,
dimohon kesedinan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini sebagai validator dari ahh
matert. Tujuan dani pengisian angket adalah untuk mengetahui nilai kemanfoatan dan
kelayakan buku agar nantinya dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Atas kesediaan

Bapak/Ibu sebagai responden, peneliti sampaikan terimakasih.

A. ldentitas Responden

Nama  DEWL SINTA RATNASARI
NIP &
Institusi - MT: MiFTadut JANNAH

B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu mempelajari buku yang dikembangkan
terlebih dahulu.

2. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu pada salah

satu kolom nilai yang sesuai menurut Bapak/Ibu dengan klasifikasi sebagai berikut:

Klasifikasi Penilaian Bobot Nilai
Sangat Tidak Baik |
Tidak Baik ‘ 2
Baik Hin 3
Sangat Baik 4

3. Bapak/Ibu pada dapat menuliskan kritik dan saran lembar knuk dan saran vang telah
disedinkan.
4. Keeermatan Bapaks Ibu dalam melakukan penilaan sangat diharapkan

5. Terima kasih atas kerjasama Bapak/lbu,



C. Lembar Penilaian

N Nilai
No Butir Penilaian —T =T a
1 2 3

S e

I Kemudahan dalam penggunaan

2 Kemudahan dalam memabami maten geometri

3. | Kemudahan dalam memahami materi integrasi keislaman

4. | Kemudahan — dalam proses  mempelajari - soal-soal B
olimpiade matematika yang dikaitkan dengan integrasi v
keislaman

5. | Keterbacaan teks

6. | Kejelasan Bahasa yang digunakan

7. | Kejelasan dalam pemberian contoh soal

8. | Kejelasan soal-soal yang disajikan

9. | Kejelasan pembahasan yang disajikan

10. | Kejelasan soal yang berkaitan dengan integrasi keislaman

11, chclhsnn gambar-gambar pada materi geometri

12, | Kejelasan gambar-gambar pada soal dan pembahasan \/

13. | Kemenarikan desain dan tampilan buku v

14. | Kemudahan untuk disimpan dan dibawa

15. | Kesesuaian desain sampul dengan isi buku

16. | Kesesuaian ukuran huruf dalam desain sampul

17. | Kemudahan dalam membaca isi buku (ukuran huruf)

18. | Kekonsistenan dalam penggunaan simbol matematika v

19. | Kekonsistenan dalam pcngl.,'—unmm istilah matematika i ‘:h

20. | Kemudahan dalam digunakan untuk belaja

21. | Kebermanfaatan dalam mengkatkan rasa ingin tahu 7
pengguna

22 | Kebermanfaatan dalam  melatih - pemecahan masalah WJ‘ I
dalam mengerjakan soal olmpiade




23| Kebermantaaton— dalam— melanh punnl:n{m dalam [ | v
mengenakan soal olimpiade )

240 | Kebermantaatan dalam menambal wawasan pengguni » v

25| Kemenanikan gabungan matern peometr x'lL;n;:rn-n integrasi e o
kerstaman |
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embar Kritik dan Saran

Unhale Km«Jaw:\om\ ;J:: bcbér;t;;ﬂ—ba(um ade
pwkal\mmﬂa. cowlol\..jq pada hat 164, nomo r y

AM L\alamay\ ’?’9 nowvwor 3,

2024

~

DEwt SinTa RATNVASARY
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Lampiran 12
INSTRUMEN PENILAIAN KEPRAKTISAN (ANGKET RESPON
PENGGUNA) TERHADAP BUKU PERSIAPAN OLIMPIADE
MATEMATIKA BIDANG GEOMETRI BERBASIS INTEGRASI
KEISLAMAN UNTUK MTs MIFTAHUL JANNAH

A. Identitas Responden

Nama
Kelas
Institusi

B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi angket ini, baca dan pelajari buku yang
dikembangkan terlebih dahulu.

2. Berilah tanda centang (v) pada kolom yang sesuai dengan
penilaian Anda pada salah satu kolom nilai dengan

klasifikasi sebagai berikut:

Klasifikasi Penilaian Bobot Nilai
Sangat Tidak Baik 1
Tidak Baik 2
Baik 3
Sangat Baik 4

3. Isilah angket ini dengan jujur. Respon Anda tidak

mempengaruhi nilai Anda.



C. Lembar Penilaian
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No

Butir Penilaian

Nilai

Kemudahan dalam penggunaan

Kemudahan dalam memahami materi

geometri

Kemudahan dalam memahami materi

integrasi keislaman

Kemudahan dalam proses
mempelajari soal-soal olimpiade
matematika yang dikaitkan dengan

integrasi keislaman

Keterbacaan teks

Kejelasan Bahasa yang digunakan

Kejelasan dalam pemberian contoh

soal

Kejelasan soal-soal yang disajikan

Kejelasan pembahasan yang

disajikan

10.

Kejelasan soal yang berkaitan dengan

integrasi keislaman

11.

Kejelasan  gambar-gambar pada

materi geometri




166

12. | Kejelasan gambar-gambar pada soal
dan pembahasan

13. | Kemenarikan desain dan tampilan
buku

14. | Kemudahan untuk disimpan dan
dibawa

15. | Kesesuaian desain sampul dengan isi
buku

16. | Kesesuaian ukuran huruf dalam
desain sampul

17. | Kemudahan dalam membaca isi buku
(ukuran huruf)

18. | Kekonsistenan dalam penggunaan
simbol matematika

19. | Kekonsistenan dalam penggunaan
istilah matematika

20. | Kemudahan dalam digunakan untuk
belajar

21. | Kebermanfaatan dalam
meningkatkan rasa ingin tahu
pengguna

22. | Kebermanfaatan dalam  melatih

pemecahan masalah dalam

mengerjakan soal olimpiade
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23. | Kebermanfaatan dalam  melatih
penalaran dalam mengerjakan soal
olimpiade

24. | Kebermanfaatan dalam menambah
wawasan pengguna

25. | Kemenarikan keterkaiatan materi

geometri dengan integrasi keislaman
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D. Lembar Kritik dan Saran

2024
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Lampiran 13

INSTRUMEN PENILAIAN KEPRAKTISAN (ANGKET RESPON PENGGUNA)
TERHADAP BUKU PERSIAPAN OLIMPIADE MATEMATIKA BIDANG
GEOMETRI BERBASIS INTEGRASI KEISLAMAN UNTUK MTs MIFTAHUL

JANNAN
A. ldentitas Responden
Nama Al Do Delaano
Kelas :x A
Institusi I VACYS Mol janndn

B. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, baca dan pelajari buku yang dikembangkan terlebih dahulu
2. Berilah tanda centang (') pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda pada salah satu

kolom nilai dengan klasifikasi schagai berikut:

Klasifikasi Penilaian Bobot Nilai
Sangat Tidak Baik 1
Tidak Baik 2
Baik 3
Sangat Baik B

3. Isilah angket ini dengan jujur. Respon Anda tidak mempengaruhi nilar Anda.

C. Lembar Penilaian

No Butir Penilaian Nilai o
1 [ 234
1. | Kemudahan dalam penggunaan J
2. Kemudahan dalam memahami materi geometri _, ’
3. | Kemudahan dalam memahami materi integrasi keislaman i
4. Kemudahan  dalam  proses  mempelajani soal-soal R
olimpiade matematika yang dikaitkan dengan integrasi ; }
e
keislaman ) |
5 Keterbacaan teks “.:- T !'
6. -l\—q—al—na:l mmn_gm;mjkmﬁ - ‘ |
7 Kejelasan dalam pemberian contoh soal I I f
8. Kejelasan soal-soal vang (l|\-|ili-lll - f
0. -KVL'|’\7'|.’I\:lll7|‘:l;ll;:}il-liflll yang disapkan ' ‘ ]' .
1 AK;~|cl.h.mr\--.|l yang betkatan dengan imtegrast ke laman [ ‘
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11. | Kejelasan gambar-gambar pada materi geometri
=N -chclnszm gambar-gambar pada soal dan pembahasan Y.
13. | Kemenarikan desain dan tampilan buku 7
14, | Kemudahan untuk disimpan dan dibawa v
15, | Kesesuaian desain sampul dengan ist buku
16. | Kesesuaian ukuran huraf dalam desam sampul T T J_ I
17. | Kemudahan dalam membaca isi buku (ukuran huruf) VA'"
18. | Kekonsistenan dalam penggunaan simbol matematika M
19. | Kekonsistenan dalam penggunaan istilah matematika 11 -—“J o
20. | Kemudahan dalam digm;lknu untuk belajar o | |
21. | Kebermanfaatan dalam meningkatkan rasa ingin tahu )
/
pengguna N
22. [ Kebermanfaatan  dalam melatih - pemecahan masalah
dalam mengerjakan soal olimpiade v
23. | Kebermanfaatan — dalam  melatih - penalaran  dalam
mengerjakan soal olimpiade f .
24. | Kebermantaatan dalam menambah wawasan pengguna T . ‘
25. [ Kemenarikan  keterkaiatan  materi  geometri dengan |
integrasi keislaman v g
D. Lembar Kritik dan Saran
Tl i Qcmr\(\’( Nudan Alpaha gavwal dan (rat . g
NYa pue (o N : : ‘ -
gt e | Cotele untuy RGN Bronairade
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INSTRUMEN PENILAIAN KEPRAKTISAN (ANGKET RESPON PENGGUNA)
TERIADAP BUKU PERSIAPAN OLIMPIADE MATEMATIKA BIDANG
GEOMETRI BERBASIS INTEGRAST KEISLAMAN UNTUK MTs MIFTAHUL
JANNAN

A. Identitas Responden

S./:m Qg fleana

Nama
Kelas . \/'“ 2 ( 0“)
Institusi o (Ul lui((al:(![ J(mnaé\

B. Pctunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, baca dan pelajari buku yang dikembangkan terlebih dahulu.

2. Benlah tanda centang (¥) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda pada salah satu

kolom nilar dengan klasifikasi sebagai benkut:

Klasifikasi Penilaian Bobot Nilai
Sangat Tidak Baik 1
Tidak Baik 2
Baik 3
Sangat Baik 4

3. Isilah angket ini dengan jujur. Respon Anda tidak mempengaruhi nilai Anda.

C. Lembar Penilaian

No Butir Penilaian 1 2N|l:||3 3
1. | Kemudahan dalam penggunaan v
2. | Kemudahan dalam memahami materi geometri v
3. [ Kemudahan dalam memahami materi integrasi keislaman W |
4. | Kemudahan - dalam  proses  mempelajari  soal-soal
olimpiade matematika yang dikaitkan dengan mtegrasi v
keislaman |
5. | Keterbacaan teks v I
L f
6. | Kejelasan Bahasa yang digunnk:'u; N v g
7. | Kejelasan dalam pemberian contoh soal - T ! v’ '
S Kejelasan soal-soal yang disajikan R i :—— N I
I, A = |
9 Keyelasan pcmhuhns:l;lﬁr'u.'.nh-s:ﬁl_km‘r' a A a -& :
1n vK:'_ll.‘l-il.\’ill.l—,\j;\_iIEIng I}L-lk;nl;m tIché;m |rlc:.;|.|~| Keshiman ; ' \ i
SENEE' PR —— s - ol l —
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" }\tll—l-l:l_ll y;llll‘l.l;'; rambar ;:.:l.llin.ll_c;glt:;ml_n__— T \
N .K\_‘.IZ‘EM;;IH.':II;{I“:IFL::IIHl\:u' pada soal dan pembahasan i i ‘\:A
13 | Kemenarikan desain dan tampilan buku ik W
14| Kemudahan untuk (|i$ll|{{\?lll dan dibawa V4 i
15, | Kesesuaian desam sampul dengan ist buku o \//
10, | Kesesuaian ukuran huraf dalam desam \;W T v ]
17| Kemudahan dalam membaca ist buku (ukuran huruf) o \/ .
I8 | Kekonsistenan dalam penggunaan simbol matematika Vv i
19| Kekonsistenan dalam penggunaan istilah matematika i v
(S S, S Do S
20. | Kemudahan dalam digunakan untuk belajar v
21. | Kebermanfaatan dalam meningkatkan rasa ingin tahu V/
pengguna
22, | Kebermanfaatan  dalam melatih pemecahan masalah \/,
dalam mengerjakan soal olimpiade
23. | Kebermanfaatan — dalam  melatih - penalaran dalam ’V/ .
mengerjakan soal ohmpiade
24, | Kebermanfaatan dalam menambah wawasan pcng@ﬁ;l 1 \//
25. | Kemenarikan  keterkaiatan  materi geomelrt dengan V e
integrasi keislaman ¥

D. Lembar Kritik dan Saran

Sucleh  haig Fak !

Jvmanja ¢ feruy ya Rak®
Ja"’f)an putuy asaf

ngawt 28 macel oy
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Lampiran 14

ANGKET STUDI PENDAHULUAN
Assalamualaikum Wr. Wb.
Saya Sofy Diah Ayu Purbarini, mahasiswi UIN Walisongo
Semarang prodi Pendidikan Matematika angkatan 2020.
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir, saya bermaksud
mengadakan studi pendahuluan terhadap penelitian yang akan
saya lakukan. Berkaitan dengan hal tersebut, saya memohon
bantuan kepada Saudara/i untuk mengisi angket ini dengan
sebaik-baiknya. Jawaban yang baik adalah yang sesuai dengan
keadaan Anda yang sesungguhnya. Jawaban yang Saudara/i
berikan tidak berpengaruh terhadap nama baik Saudara/i dan
kerahasiaan jawaban akan saya jaga sepenuhnya.
Atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Nama :
Status :
o Siswa
o Guru
Apakah Anda pernah mengerjakan soal-soal Olimpiade
Matematika
o Ya

o Tidak
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Dari contoh-contoh soal yang diberi materi mana yang sulit

untuk dikerjakan

O

O

O

O

Bilangan
Aljabar
Geometri

Kombinatorik

1. Anda Kkesulitan karena tidak memahami konsep pada materi

tersebut

o Sangat tidak setuju
o Tidak setuju

o Setuju

o Sangat setuju

2. Anda membutuhkan banyak contoh soal untuk dapat

terbiasa ngerjakan soal materi tersebut

O

O

O

O

Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Setuju

Sangat setuju

3. Materi yang sulit tersebut penting untuk pelajari

O

O

Sangat tidak setuju
Tidak setuju
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o Setuju

o Sangat setuju

4. Materi yang menurut Anda sulit jarang Anda jumpai di buku
yang pernah Anda pelajari
o Sangat tidak setuju
o Tidak setuju
o Setuju

o Sangat setuju

5. Anda tertarik jika materi tersebut dikaitkan dengan materi
keislaman
o Sangat tidak setuju
o Tidak setuju
o Setuju
o Sangat setuju
6. Belum ada bahan ajar yang memuat materi tersebut dengan
materi keislaman
o Sangat tidak setuju
o Tidak setuju
o Setuju

o Sangat setuju
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Masih banyak rumus-rumus materi tersebut yang belum

bisa Anda pahami

O

O

O

O

Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Setuju

Sangat setuju

Sumber belajar berupa modul yang secara spesifik

membahas materi tersebut yang diberi konsep materi

keislaman sangat diperlukan untuk membantu Anda

memahami materi tersebut dengan baik

©)

O

O

O

Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Setuju

Sangat setuju

Anda membutuhkan modul yang berisikan materi dan

contoh soal

O

O

O

O

Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Setuju

Sangat setuju
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10. Anda tertarik dan ingin tahu lebih banyak materi tersebut
jika dikaitkan dengan materi integrasi keislaman
o Sangat tidak setuju
o Tidak setuju
o Setuju

o Sangat setuju

Menurut Anda, media apa yang paling cocok untuk
memudahkan Anda belajar materi tersebut

© Buku

© Modul

© Aplikasi Android

© Yanglain: ...
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Lampiran 15

ANGKET STUDI PENDAHULUAN
Assalamualaikum Wr. Wb.
Saya Sofy Diah Ayu Purbarini, mahasiswi UIN Walisongo Semarang prodi Pendidikan
Matematika angkatan 2020.
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir, saya bermaksud mengadakan studi pendahuluan
terhadap penelitian yang akan saya lakukan. Berkaitan dengan hal tersebut, saya memohon
bantuan kepada Saudara/i untuk mengisi angket ini dengan sebaik-baiknya. Jawaban yang baik
adalah yang sesuai dengan keadaan Anda yang sesungguhnya. Jawaban yang Saudara/i berikan
tidak berpengaruh terhadap nama baik Saudara/i dan kerahasiaan jawaban akan saya jaga
sepenuhnya.
Atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan terimakasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb.
Nama:"\'/’ow\/ Qoban ™M avla ne (brotim
Status :
s Siswa
o Guru
Apakah Anda pernah mengerjakan soal-soal Olimpiade Matematika
W Ya
o Tidak
Dari contoh-contoh soal yang diberi materi mana yang sulit unwk dikerjakan
o Bilangan
o Aljabar
~< Geometri

o Kombinatorik

1. Anda kesulitan karena tidak memahami konsep pada materi tersebut
o Sangat tidak setuju
o Tidak setuju

‘y‘ Setuju

o Sangat setuju
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L)

Anda membutuhkan banyak contoh soal untuk dapat terbiusa ngerjakan soal materi
tersebut

o Sangat tidak setuju

o Tidak setuju

¥ Setuju

o Sangat setuju

3. Materi yang sulit tersebut penting untuk pelajari
o Sangat tidak setuju
o Tidak setuju

7( Setuju

o Sangat setuju

4. Materi yang menurut Anda sulit jarang Anda jumpai di buku yang pernah Anda pelajari
o Sangat tidak setuju
o Tidak setuju

o Setuju
ﬂ Sangat setuju

5. Anda tertarik jika materi tersebut dikaitkan dengan materi keislaman
o Sangat tidak setuju
o Tidak setuju

7{ Setuju

o Sangat setuju

6. Belum ada bahan ajar yang memuat materi tersebut dengan materi keislaman
o Sangat tidak setuju
o Tidak setuju

Setuju

76 Sangat setuju

o
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~J

Masih banyak rumus-rumus materi tersebut yang belum bisa Anda pahami

Sangat tidak setuju

(o]

o

Tidak setuju
< Setuju

o Sangat setuju

8. Sumber belajar berupa modul yang secara spesifik membahas materi tersebut yang diberi
konsep materi keislaman sangat diperlukan untuk membantu Anda memahami materi
tersebut dengan baik
o Sangat tidak setuju
o Tidak setuju
¥ Setuju

o Sangat setuju

9. Anda membutuhkan modul yang berisikan materi dan contoh soal
o Sangat tidak setuju
o Tidak setuju
¥ Setuju

o Sangat setuju

10. Anda tertarik dan ingin tahu lebih banyak materi tersebut jika dikaitkan dengan materi
integrasi keislaman
o Sangat tidak setuju
o Tidak setuju
% Setuju

o Sangat setuju

Menurut Anda, media apa yang paling cocok untuk memudahkan Anda belajar materi tersebut

= Buku

o Modul
o Aplikasi Android

o Yanglain:...
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Lampiran 16

Uji Kepraktisan Produk
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DAFTAR NAMA GURU
No. Nama Instansi
1. Dewi Sinta Ratnasari MTs Miftahul Jannah
Mantingan

DAFTAR NAMA SISWA PADA TAHAP UJI COBA
No. Nama Kelas
1. | Allifna Nuthi'ah VIII
2. | Arkan Nur Rohmatun Ulum VII
3. Faqgih Achmad Sidiq IX
4. | Feyta Deabella Adzana IX
5. Hidatul Mustafida VIII
6. Khusnul Abimanyu Wirasua VII
7. Laili Puspita Pribawati VII
8. Naila Alvina IX
9. | Syifa Dina Azaria VIII
10. | Tasya Aulia Putri VII
11. | Tomy Rehan Maulana Ibrahim VIII
12. | Zahra Nur Aini Farysa VII
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Lampiran 18

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Tahap pengisian studi pendahuluan (Pra-Penelitian)

Tahap Uji Coba dan Pengisian Angket Respon Siswa
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Lampiran 19

Daftar Riwayat Hidup
A. Identitas Diri
Nama :  Sofy Diah Ayu Purbarini
TTL :  Ngawi, 16 Oktober 2002
Alamat  : Mantingan RT 002/ RW 011, Mantingan,
Kec Mantingan, Kab Ngawi, Jawa Timur
No. HP : 082177039727
Email : sofyayull16@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

TK Pniel Kupang : Tahun 2007-2008
SDN Inpres Kuanino 3 :  Tahun 2008-2009
SDN Mantingan 6 : Tahun 2009-2014
SMPN 2 Kupang : Tahun 2014-2017
SMA Walisongo Sragen : Tahun 2017-2020

UIN Walisongo Semarang :  Tahun 2020- lulus


mailto:sofyayu116@gmail.com
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2. Pendidikan Non Formal

Pondok Pesantren Walisongo : Tahun 2017-2020
Sragen

Mahad Al-Jami’ah UIN :  Tahun 2020-lulus
Walisongo Semarang

Semarang, 13 Juni 2024

Sofy Diah Ayu Purbarini
NIM: 2008056058



